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ABSTRAK

Rusdin. Peluang dan tantangan pembelajaran bahasa Arab studi kasus di
MTs Negeri 1 Mamuju, dibimbing oleh ibu Herdah Maesara dan bapak Kaharuddin
Ramli.

Belajar bahasa Arab berarti belajar mendalami ajaran Islam karena bahasa
Arab adalah sarana untuk memahami Al-Qur'an dan As-sunnah yang merupakan
kitab suci dan sumber ajaran Islam. Bahasa Arab menjadi bahasa Al-Qur an karena ia
memiliki keistimewaan berupa sastra yang bermutu paling tinggi dibandingkan
dengan bahasa yang lain di dunia. Oleh karena itu, setiap muslim yang ingin
mengkaji lebih dalam tentang AIl-Qur'an dan As-Sunnah maka hendaknya
mempelajari dan memahami dengan baik ilmu tentang bahasa Arab. Selain menjadi
bahasa Al-Qur'an dan As-Sunnah, bahasa Arab juga memiliki peranan penting
sebagai bahasa Internasional.

Penelitian ini membahas tiga variabel yaitu Pembelajaran Bahasa Arab,
Peluang pembelajaran bahasa Arab dan Tantangan Pembelajaran bahasa Arab.
Penelitian ini dimaksudkan untuk menjawab permasalahan: (1) bagaimana
pembelajaran bahasa Arab di MTs Negeri 1 Mamuju? (2) bagaimana peluang
pembelajaran bahasa Arab di MTs Negeri 1 Mamuju? (3) bagaimana tantangan
pembelajaran bahasa Arab di MTs Negeri 1 Mamuju?.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peluang dan tantangan
pembelajaran bahasa Arab yang dihadapi oleh pendidik dan peserta didik di MTs
Negeri 1 Mamuju. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan
menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan
dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Pembelajaran bahasa Arab di
MTs Negeri 1 Mamuju menggunakan kurikulum 2013 (K13). 2) Peluang
pembelajaran bahasa Arab di MTs Negeri 1 Mamuju antara lain pendidik mampu
menyampaikan materi dengan baik sehingga peserta didik selalu semangat dalam
belajar selain itu peserta didik juga disibukkan dengan kegiatan pekan bahasa dan
baitullughah yang tentunya hal demikian mampu membuat peserta didik lebih
antusias lagi dalam belajar bahasa Arab. 3) Tantangan pembelajaran bahasa Arab di
MTs Negeri 1 Mamuju adalah minimnya sarana dan prasarana yang disiapkan oleh
pihak sekolah terkhusus untuk pembelajaran bahasa Arab seperti laboratorium
bahasa. Selain itu, masih banyak peserta didik yang menjadikan bahasa Arab hanya
sebagai prasyarat untuk mendapatkan nilai tuntas pada buku laporan hasil belajar.

Kata kunci: Peluang, Tantangan, Pembelajaran bahasa Arab.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Bahasa Arab adalah bahasa yang istimewa. Keistimewaan bahasa Arab inilah
yang menjadi alasan utama mengapa Allah SWT memilih bahasa Arab sebagai
bahasa Al-Qur an. Allah berfirman dalam Q.S. Yusuf/12: 2.
O3l 18 Uy e e 24 50053 1)

Terjemahan:

Sesungguhnya kami menurunkannya berupa Al Quran dengan berbahasa
Arab, agar kamu memahaminya.t

Bahasa Arab adalah bahasa yang sangat kaya akan keberagaman literaturnya.
Mulai dari struktur kata perkata, kalimat perkalimat sampai kepada perincian dari
masing-masing kata yang diuraikan satu persatu demi menemukan hakekat makna
dari kata tersebut. Hal inilah yang menjadikan bahasa Arab menjadi bahasa yang
istimewa, seperti misalnya dalam salah satu istilah bahasa Arab yang disebut dengan
i'rab, i'rab inilah yang menjelaskan hubungan antar kata pada suatu kalimat dan
susunan kalimat dalam kondisi yang variatif.2

Al-Quran adalah kitab suci umat Islam yang menjadi sumber pedoman hidup
yang paling utama, yang mengatur semua tindak-tanduk manusia dalam berperilaku
dan berakhlak agar penganutnya tidak tersesat ke dalam hal-hal yang dilarang oleh
agama. Oleh karena itu, kita sebagai umat Islam sudah sepatutnya untuk mempelajari

bahasa Arab dan berusaha untuk memahaminya agar kita mampu untuk mempelajari

!Departemen Agama R.I, Al-Quran al-Karim

2Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab,(Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2011), h.63.



agama Islam secara luas, karena kitab-kitab ulama para tokoh muslim seperti hadis,
figih dan lain sebagainya ditulis berbahasa Arab.

Mempelajari bahasa Arab memang tidak semudah yang dibayangkan,
karena dengannya membutuhkan beberapa tahap yang harus dilalui oleh mereka yang
berkeinginan untuk menguasai bahasa Arab ini. Di antara tahap tersebut yakni,
penguasaan baca tulis Al-Qur an yang menjadi ilmu dasar bahasa Arab, penguasaan
kosakata, sistem gramatikal dan perubahan kata atau biasa disebut dengan nahwu dan
sharaf, serta masih banyak lagi bagian yang perlu dipelajari oleh seseorang yang

hendak menguasai bahasa Al-Qur an ini.

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa mayor di dunia yang dituturkan
oleh lebih dari 200.000.000 (dua ratus juta) umat manusia, dan bahasa ini digunakan
secara resmi oleh kurang lebih 20 negara di dunia®. Selain itu, bahasa Arab adalah
paling lama usianya di dunia, paling ramai petunjuknya dan paling tinggi maknanya,
sepanjang sejarah, bahasa Arab mampu memenuhi kebutuhan penggunanya. Hal ini

dijelaskan Mahmud Ukasyah di dalam bukunya:

4 Bl A3 B 5oa 15 8158 W RT 5158 aaladl ctal g5kl 45,00 dadia
Terjemahan:

Bahasa Arab adalah paling lama usianya di dunia, paling ramai petunjuknya
dan paling tinggi maknanya.

Demikian juga yang dijelaskan Mustafa al Ghulayayni dalam bukunya:

&_INSJ\GA}?AM\&A} ua\)s:\)m_dem).u:}@}J\L@_\MGJ\MJ\M@MJ&M\
5 S oA G s 5 R A Ty ) Gileas 8 5 2ol ni ] e Goal e il
528 2l ¢ osY)

3Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2010), h.1.

*Mahmud Ukasyah, Mabadi ta'limullughah al arabiyyah, (Kairo: Darunnasyri al Jamiati,
2008), h. 5.



Terjemahan:

Bahasa Arab adalah kalimat dan kata yang digunakan oleh bangsa Arab dan
selain Arab, untuk menyampaikan maksud dan tujuan mereka. Dan telah
sampai kepada kita bahasa Arab itu dengan dengan nagli melalui Al-Qur an
dan Hadis.

Arifin dalam Abdul Wahab Rosyidi mengatakan:

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa dunia yang telah mengalami
perkembangan sejalan dengan perkembangan sosial masyarakat dan ilmu
pengetahuan. Bahasa Arab termasuk rumpun bahasa Semit yaitu bahasa yang
dipakai bangsa-bangsa yang tinggal di sekitar sungai Tigris dan Furat, dataran
Syiria dan Jazirah Arabia (Timur Tengah) seperti bahasa Finisia, Assyiria,
Ibrani, Arabia, Suryania, dan Babilonia. Dari sekian banyak bahasa tadi yang
bertahan sampai sekarang adalah Ibrany. Sebenarnya bahasa Arab timbul
sejak beberapa abad sebelum Islam, sehingga pencatatan bahasa Arab baru
bisa dimulai saat ini.°

Menyoroti pembelajaran bahasa Arab di Indonesia, ada dua hal yang perlu
diperhatikan. Mengingat bahwa pembelajaran bahasa Arab tidak hanya diajarkan di
madrasah, namun bahasa Arab juga diajarkan di sekolah umum. Sebagaimana yang

dikemukakan Emzir bahwa:

Tahun 1994 kebijakan pembelajaran bahasa Arab di Indonesia memiliki
perbedaan antara Departemen Agama dan Departemen Pendidikan Nasional.
Depertemen Agama menetapkan pembelajaran bahasa Arab sebagai mata
pelajaran wajib mulai tingkat madrasah ibtidaiyah sampai perguruan tinggi
pada lembaga pendidikan yang berada di bawah naungannya. Sementara pada
Departemen Pendidikan Nasional, bahasa Arab hanya diajarkan di tingkat
SMA sebagai mata pelajaran bahasa asing pilihan dan sebagai salah satu
jurusan atau program studi di beberapa perguruan tinggi.”

>Mustafa al Ghulayayni, Jami uddurus, (Kairo: Darul Imam Syafi'l, 2016) h. 11

5Abdul Wahab Rosyidi, Media Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang: UIN-Malang Press,
2009), h. 1.

" http://docplayer.info/70803963-Tujuan-pembelajaran-Bahasa-Asing-Arab-di-Indonesia.html
(diakses 11 Oktober 2019)


http://docplayer.info/70803963-Tujuan-pembelajaran-Bahasa-Asing-Arab-di-Indonesia.html

Namun sejak 1994 telah ada kerjasama antara Departemen Agama dan
Departemen Pendidikan Nasional mengenai kebijakan tentang pembelajaran bahasa
Arab di SMA dan MA yang dituangkan dalam bentuk kurikulum.®

Sebagaimana yang penulis kemukakan sebelumnya, bahwa pembelajaran
bahasa Arab memerlukan beberapa tahap yang harus dilalui seperti, pengetahuan
dasar baca tulis Al-Qur an, penguasaan kosakata dasar (nama benda, tempat, kata
kerja dll). Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa Arab tidaklah mudah
untuk kemudian dikuasai secara total. Berbagai problematika yang biasa muncul
dalam pembelajaran bahasa Arab bagi non Arab seperti di Indonesia. Pembelajaran
bahasa Arab terbagi kedalam dua bagian, problematika linguistik dan non linguistik.
Termasuk problem linguistik yaitu tata bunyi, kosakata, tata kalimat dan tulisan.
Sementara yang termasuk problem non linguistik yang paling utama adalah problem
yang menyangkut perbedaan sosio kultural masyarakat Arab dengan masyarakat non
Arab.®

Pembelajaran bahasa Arab tentunya tidak lepas dari dua aspek yakni peluang
dan tantangannya. Peluang pembelajaran bahasa Arab bagi para pelajar di Indonesia
khususnya di daerah Mamuju cukup terbuka lebar dikarenakan masih minimnya
orang-orang yang mengusai bahasa ini, sehingga para guru dapat lebih laluasa
mengajarkan mulai dari materi dasar sampai kepada materi ajar yang lebih tinggi. Hal
ini dikarenakan lembaga-lembaga kursus terbuka untuk program bahasa Arab
keberadaannya sangat jarang ditemui. Berbeda dengan bahasa Inggris yang memiliki

lembaga kursus dan bimbel hampir disetiap kecamatan dan kabupaten kota, demikian

8Ahmad Muradi, Pembelajaran Menulis Bahasa Arab dalam Perspektif Komunikatif,
(Jakarta: Prenada Media Group, 2016), h. 8.
9Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, h.100.



halnya di daerah Mamuju, banyak terdapat lembaga kursus bahasa Inggris selain
peluang itu seseorang yang memiliki dasar yang kuat dalam bahasa Arab memiliki
potensi untuk menguasai bahasa Arab ini dan tentunya memiliki modal besar di masa
yang akan datang untuk mendalami dan mengembangkan kajian keislaman dengan
mempelajari serta menguasai berbagai ilmu pengetahuan agama Islam yang
bersumber dari kitab-kitab asli karangan para ulama terdahulu yang isi
keseluruhannya menggunakan bahasa Arab. Dengan kata lain, bahasa Arab dapat
dijadikan sebagai alat untuk modal hidup untuk mencari dan memperoleh yang lain di

luar bahasa Arab, baik itu ilmu maupun keterampilan berkomunikasi lisan.'°

Selain peluang, dalam pembelajaran bahasa Arab juga memiliki tantangan.
Yang menjadi tantangan pembelajaran bahasa Arab pada zaman sekarang ini ialah
mata pelajaran bahasa Arab tidak terdapat pada sekolah umum melainkan hanya
terdapat pada madrasah. Selain itu, tidak semua perguruan tinggi yang merupakan
tujuan kelanjutan para siswa untuk menimba ilmu, tidak memiliki kurikulum bahasa
Arab khususnya perguruan tinggi umum yang notabene jumlahnya lebih banyak

dibanding perguruan timggi agama Islam.

Hal inilah yang juga membuat para pelajar berpikir bahwa belajar bahasa
Arab tidak begitu penting, karena diberbagai sekolah lanjutan tidak mempelajari
bahasa Arab. Hal lain yang menjadi tantangan pelajar MTs Negeri 1 Mamuju dalam
mempelajari bahasa Arab ialah, mereka hanya fokus belajar ketika di dalam kelas.

Ketika mereka berada di luar kelas, bahasa Arab tidak lagi digunakan. Sehingga,

OAcep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, h. 97.



materi yg diajarkan guru di dalam kelas seketika akan hilang jika tidak ada kesadaran

siswa untuk mengulanginya sendiri di rumah.

Pembelajaran bahasa Arab adalah suatu proses untuk mencapai suatu tujuan
yang tidak terlepas dari interaksi antara pendidik dan peserta didik. Dalam proses
pembelajaran terdiri dari beberapa unsur di dalamnya yang harus ada dalam suatu
proses pembelajaran yaitu kurikulum, materi, metode, evaluasi dan tujuan dari
pembelajaran itu sendiri.

Pembelajaran bahasa Arab pada dasarnya diterapkan hanya di lembaga
pendidikan keagamaan seperti di madrasah-madrasah, pesantren, dan perguruan
tinggi keagamaan Islam, merupakan bidang studi yang wajib bagi setiap peserta
didik, dikarenakan bahasa Arab merupakan ciri khas lembaga pendidikan keagamaan
yang membedakan dengan lembaga-lembaga pendidikan lain.

Berdasarkan hasil obervasi di sekolah MTs Negeri 1 Mamuju yang menjadi
tempat penelitian terkait realitas pembelajaran bahasa Arab, yakni sebagian siswa
memiki minat untuk mempelajari bahasa Arab dikarenakan itu menjadi persiapan
mereka untuk menghadapi pelajaran bahasa Arab di tingkat madrasah selanjutnya.
Sebagian yang lain justru tidak terlalu antusias dalam mempelajari bahasa Arab
dikarenakan mereka hendak melanjutkan pendidikan di sekolah menengah umum
yang menjadikan bahasa Arab hanya sebagai penambah mata pelajaran bahasa Asing
yang kurang diprioritaskan dan menjadikan bahasa Arab sebagai prasyarat untuk
memenuhi kebutuhan penilaian pada laporan hasil belajar di setiap akhir semester.

Hal inilah yang menjadi landasan peneliti untuk mengadakan penelitian terkait
peluang dan tantangan pembelajaran bahasa Arab di sekolah MTs Negeri 1 Mamuju.

1.2 Rumusan Masalah



Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.2.1 Bagaimana pembelajaran Bahasa Arab di MTs Negeri 1 Mamuju ?
1.2.2 Bagaimana peluang pembelajaran Bahasa Arab di MTs Negeri 1 Mamuju?
1.2.3 Bagaimana tantangan pembelajaran Bahasa Arab di MTs Negeri 1 Mamuju?
1.3 Tujuan Penelitian

Setiap hal yang dilakukan pasti mempunyai tujuan yang ingin dicapai,
demikian halnya dalam penelitian ini. Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah
untuk:
1.3.1 Mengetahui pembelajaran Bahasa Arab di MTs Negeri 1 Mamuju.
1.3.2 Mengetahui peluang pembelajaran Bahasa Arab di MTs Negeri 1 Mamuju.
1.3.3 Mengetahui tantangan pembelajaran Bahasa Arab di MTs Negeri 1

Mamuju.

1.4 Kegunaan Penelitian

Kegiatan yang dilakukan tidak hanya sebatas memiliki tujuan, akan tetapi
tentunya juga mempunyai kegunaan. Sehingga dalam penelitian ini diharapkan dapat
menjadi khazanah ilmu pengetahuan dan berguna untuk:
1.4.1 Kegunaan Praktis
1.4.1.1 Memperlancar proses pembelajaran Bahasa Arab di MTs Negeri 1 Mamuju.
1.4.1.2 Mengetahui peluang dan tantangan serta hasil yang dapat dicapai dalam

pembelajaran Bahasa Arab di MTs Negeri 1 Mamuiju.
1.4.1.3 Memberikan kemudahan kepada para guru dan siswa dalam proses

pembelajaran Bahasa Arab di MTs Negeri 1 Mamuju.

1.4.2 Kegunaan Teoretis



1.4.2.1 Sebagai tambahan referensi bagi guru bahasa Arab dalam upaya mendorong
semangat siswa dalam belajar bahasa Arab.

1.4.2.2 Sebagai salah satu acuan guru dalam merancang Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) mata pelajaran bahasa Arab.

1.4.2.3 Sebagai tambahan referensi konsep pembelajaran bahasa Arab.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu oleh Rahmina dengan judul skripsi ”Analisis Kesulitan
Belajar Bahasa Arab Peserta Didik Alumni Sekolah Menengah Pertama (SMP) pada
kelas x di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Enrekang”. Jurusan Pendidikan Bahasa
Arab Fakultas Tarbiyah dan Adab Institut Agama Islam Negeri Parepare. Penelitian
ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Data yang terkumpul kemudian dianalisis
dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun proses pengumpulan datanya
menggunakan beberapa metode, yaitu metode observasi, dokumentasi, dan
wawancara. Hasil penelitian menunjukan bahwa pembelajaran bahasa arab kelas x di
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Enrekang, peserta didik mengalami kesulitan belajar
bahasa Arab, khususnya mereka yang notabenenya alumni dari sekolah umum yang

belum pernah mempelajari bahasa Arab sebelumnya.t*

Skripsi kedua oleh Tri Puji Lestari dengan Judul skripsi “Problematika
Pembelajaran Bahasa Arab siswa di MTs Al-Mukarromah Karangjati Kecamatan
Sampang Kebupatan Cilacap”. Jurusan pendidikan Bahasa Arab dan ilmu keguruan,
Institus Agama Islam Negeri Purwokerto. Penelitian ini merupakan penelitian
lapangan (field research) yang bersifat kualitatif deskriptif. Adapun teknik

pengumpulan datanya adalah dengan metode observasi, wawancara, dan

1Rahmina, Analisis Kesulitan Belajar Bahasa Arab Peserta Didik Alumni Sekolah Menengah
Pertama (SMP) pada kelas x di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Enrekan, (Parepare, 2018) Institut
Agama Islam Negeri IAIN Parepare.
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dokumentasi. Analisis data yang digunakan yaitu reduksi data (data reduction),
penyajian data (data display), kesimpulan (conclusion drawing).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa Arab di kelas VII
A, VII B, VII C, VII D MTs Al-Mukarromah Karangjati Kecamatan Sampang
Kabupaten Cilacap dapat disimpulkan dalam setiap penyampaian materi bahasa Arab
sudah mencakup dua dari empat keterampilan yaitu keterampilan membaca dan
menulis, dengan tujuan agar siswanya dapat berkomunikasi dalam bahasa Arab dalam
bentuk percakapan sederhana serta siswa dapat mahir dalam menulis bahasa arab.
Metode yang digunakan dalam pembelajaran bahasa arab ialah menggunakan metode
membaca yaitu siswa dituntut untuk bisa membaca bahasa arab dengan baik dan
benar. Selanjutnya siswa melakukan dialog pendek yang dilakukan di depan kelas
agar dapat membantu siswa untuk terbiasa melafalkan bahasa Arab dengan intonasi
yang baik dan benar. Sedangkan medianya ialah dengan menggunakan media papan
tulis untuk menuliskan kata-kata sulit atau arti dari mufrodat yang tidak dimengerti
oleh siswa. Tujuan, materi, metode dan media khususnya dalam pembelajaran bahasa
Arab membuat siswa lebih semangat dalam belajar.?

Setiap penelitian selalu terdapat faktor persamaan dan perbedaan antara satu
penelitian dengan penelitian yang lain begitu pun dalam penelitian ini dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Rahmina dan Tripuji Lestari yang dijadikan
peneliti sebagai rujukan yang relevan dengan penelitian yang telah dilakukan.

Pertama, persamaannya ialah dua penelitian di atas sama-sama membahas

tentang seputar masalah dalam pembelajaran bahasa Arab, Rahmina fokus pada

2Tri Puji Lestari, Problematika Pembelajaran Bahasa Arab siswa di MTs Al-Mukarromah
Karangjati Kecamatan Sampang Kebupatan Cilacap, Purwokerto: 2016, Institut Agama Islam Negeri
Purwokerto.
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penelitian tentang analisis kesulitan belajar, Tri Puji Lestari meneliti tentang
problematika pembelajaran secara kompleks dan dalam penelitian ini membahas
tentang peluang dan tantangan pembelajaran bahasa Arab. Jika diperhatikan secara
seksama maka kedua penelitian di atas memiliki relevansi yang kuat karena inti
penelitiannya adalah proses pembelajaran bahasa Arab yang di fokuskan pada analisa
seputar masalah dalam pembelajaran bahasa Arab. Kedua, perbedaannya terletak
pada variable, objek serta tempat penelitian. Dalam penelitian Rahmina di di
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Enrekang , variabel yang ditekankan yakni tentang
analisis kesulitan belajar bahasa Arab. Sedangkan dalam penelitian Tri Puji Lestari di
MTs Al-Mukarromah Karangjati, variabel yang ditekankan yakni problematika
pembelajaran bahasa Arab secara universal, sedangkan dalam penelitian ini di
lakukan di MTs Negeri 1 Mamuju, variabel yang di gunakan yaitu peluang dan
tantangan dalam pembelajaran bahasa Arab.
2.2 Tinjauan Teoretis
2.2.1 Seputar Masalah Pembelajaran Bahasa Arab
2.2.1.1 Pembelajaran secara Umum
2.2.1.1.1 Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan yang meliputi guru dan siswa yang saling

bertukar informasi.'® Hal ini juga dijelaskan oleh Dimyati:

Belajar dan Pembelajaran yang mana mengemukakan sebuah konsep
dari pengertian belajar yang berarti belajar merupakan tindakan dan perilaku
siswa yang komplek. Sebagai tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa
sendiri. Siswa adalah penentu terjadinya atau tidak proses belajar dengan
banyak cara, salah satunya ialah, siswa memperoleh sesuatu yang ada di

13 https://belajarpsikologi.com


https://belajarpsikologi.com/
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lingkungan sekitar, berupa keadaan alam, benda-benda, hewan, tumbuh-
tumbuhan, manusia, atau hal-hal lain yang dapat dijadikan bahan belajar.'*

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi
demi mencapai tujuan pembelajaran.’® Pembelajaran apabila diartikan dalam hal
sederhana dapat dikatakan bahwa pembelajaran adalah suatu proses berlangsungnya
kegiatan belajar mengajar yang di dalamnya terdapat guru dan murid serta dilengkapi
dengan materi pelajaran berikut media yang digunakan dalam proses tersebut. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan bagian dari pembelajaran dan
pembelajaran meliputi semua proses kegiatan belajar.

Berdasarkan penjelasan di atas, dari pengertian belajar dan pembelajaran pada
umumnya, jika dikaitkan dengan pembelajaran bahasa Arab berarti bahwa
pembelajaran bahasa Arab adalah suatu kegiatan terjadinya sebuah proses belajar
mengajar yang meliputi guru bahasa Arab, siswa, materi ajar bahasa Arab serta segala
jenis perangkat dan media pembelajaran yang berhubungan dengan materi bahasa
Arab.
2.2.1.1.2 Konsep-konsep Pembelajaran

Istilah belajar dan mengajar adalah hal yang berbeda, namun dua hal ini tidak
dapat dipisahkan karena pada hakikatnya memiliki hubungan erat dari keduanya.
Bahkan terjadi kaitan interaksi yang saling mempengaruhi satu sama lain.'® Banyak
teori yang menjelaskan beberapa konsep-konsep pembelajaran, di antaranya sebagai

berikut:

14Dimyati, Mujiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT RINEKA CIPTA, 2009), h. 7.
150emar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 57.

60emar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, h. 57.
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1. Pembelajaran merupakan persiapan di masa depan

Masa depan kehidupan anak ditentukan oleh orang tua.mereka yang dianggap
paling mengetahui apa dan bagaimana kehidupan itu. Oleh sebab itu, setiap orang tua
memiliki tanggung jawab dan kewajiban dalam rangka menentukan dan memebentuk
kepribadian anak demi menghadapi masa depannya. Begitupun dengan di sekolah,
guru selaku orang tua kedua siswa, memiliki tanggung jawab dalam mempersiapkan
siswa demi menghadapi tantangan zaman di masa yang akan datang.

Guru bahasa Arab misalnya, seharusnya mampu untuk memberikan materi-
materi pelajaran yang sekiranya siap untuk diaplikasikan oleh para siswa dalam
menghadapi tantangan global khususnya dalam hal persaingan di dunia internasional
yang menjadikan bahasa sebagai salah satu kunci relasi yang efektif.

2. Pembelajaran merupakan suatu proses penyampaian pengetahuan

Penyampaian pengetahuan dilaksanakan dengan menggunakan metode
imposisi yakni dengan cara menuangkan pengetahuan kepada siswa. Umumnya guru
menggunakan “formal step” dari J. Herbart berdasarkan asas asosiasi dan reproduksi
atas tanggapan atau kesan. Cara penyampaian pengetahuan tersebut berdasarkan
ajaran dalam psikologi asosiasi.*’

3. Tinjauan utama pembelajaran ialah penguasaan pengetahuan

Pengetahuan sangat penting bagi manusia. Dengan pengetahuan, manusia
dapat hidup lebih mudah. Menjalani aktifitas keseharian dengan praktis menggunakan
tekhnologi juga berkat adanya pengetahuan yang dimiliki oleh manusia yang diolah
sedemikian rupa hingga terciptalah karya mulai dari hal sederhana, hingga kepada hal

yang luar biasa. Seperti alat transportasi misalnya, dahulu manusia tidak pernah

"0Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, h. 58.
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berfikir jika suatu saat bisa pergi dari satu tempat ke tempat yang lain yang jaraknya
berkilo-kilometer hanya dengan hitungan menit. Namun apa yang terjadi saat ini,
berkat ilmu pengatahuan, manusi bisa menciptakan tekhnologi transportasi darat, laut
maupun udara yang menjadi sarana bagi manusia untuk bepergian kesemua tempat
yang ada dimuka bumi ini.

Dari beberapa konsep pembelajaran diatas, dapat dikatakan bahwa
pembelajaran selalu membutuhkan yang namanya target yang akan datang yakni
memperoleh pengetahuan demi menyongsong masa depan yang lebih baik. Dalam hal
ini, pembelajaran bahasa Arab di sekolah-sekolah turut memberikan sumbangsi yang
positif untuk para generasi bangsa dalam mempersiapkan tantangan global disemua
sistem, khususnya didua sistem yang paling penting yaitu pendidikan dan ekonomi
bisnis.
2.2.1.1.3 Tujuan pembelajaran

Salahsatu tujuan pembelajaran yakni upaya mempersiapakan peserta didik
untuk menjadi warga atau masyarakat yang baik. Pembentukan warga Negara yang
baik adalah warga Negara yang dapat bermanfaat di masyarakat. Seorang warga
Negara yang baik bukan menjadi konsumen saja, tetapi ia mampu menjadi
masyarakat yang produsen, untuk itu maka seseorang harus memiliki keterampilan
yang dapat menghasilkan barang-barang dan benda-benda yang dibutuhkan oleh
setidaknya masyarakat yang ada disekitarnya. Inilah salah satu tujuan dari pada
pembelajaran pada umumnya.8

Begitu pun dengan pembelajaran bahasa Arab, seorang siswa yang telah

menempuh pendidikan atau pembelajara bahasa Arab di sekolah, haruslah siap untuk

180emar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, h. 63.
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mengamalkan ilmunya di masyarakat, seperti mampu menerjemahkan teks-teks
berbahasa Arab dalam kitab-kitab ilmu agama dan umum agar masyarakat juga dapat
memperoleh pengetahuan yang lebih luas.
2.2.1.2 Pembelajaran Bahasa Arab

Pembelajaran pada dasarnya mengandung pengertian yang sama dengan
konsep belajar mengajar. Secara konseptual istilah pembelajaran mengacu pada
proses yang melibatkan dua komponen utama dalam suatu kegiatan belajar mengajar,
yaitu pendidik dan peserta didik. “Pembelajaran adalah proses yang diselenggarakan
oleh pendidik untuk membelajarkan peserta didik dalam belajar, bagaimana pelajar

memperoleh dan memproses pengetahuan, keterampilan dan sikap”.%°

Kata pembelajaran dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan: “Proses
atau cara, menjadikan orang atau mahluk hidup belajar”.?® Sedangkan menurut

Oemar Hamalik:

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran, dalam hal ini manusia
terlibat dalam sistem pengajaran terdiri dari siswa, guru dan tenaga lainnya,
materi meliputi; buku-buku, papan tulis dan lain-lainnya. Fasilitas dan
perlengkapan terdiri dari ruang kelas dan audio visual. Prosedur meliputi
jadwal dan metode penyampaian informasi, praktek belajar, tujuan dan
sebagainnya.?

Pengertian tersebut menunjukkan bahwa pada dasarnya setiap orang yang
selesai belajar terdapat perubahan pada dirinya dalam bentuk tingkah laku berupa

kecakapan, pengertian dan sikap. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa

Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran , h.157.

2Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ke-1V (Cet. VII;
Jakarta: PT Gramedia, 2013), h.15.

210emar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, h. 57.
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pembelajaran bahasa Arab adalah proses interaksi belajar mengajar dalam situasi
pemindahan pengetahuan bahasa Arab dengan sadar dan terarah. Sebagaimana yang

dinyatakan oleh B. Suryo Subroto bahwa proses belajar mengajar meliputi tiga hal:

Pertama, kemampuan merencanakan pengajaran, meliputi; menguasai GBPP,
menyusun analisis materi pelajaran, program catur wulan dan rencana
pengajaran. Kedua, melaksanakan proses belajar mengajar, meliputi:
membuka pelajaran, melaksanakan inti proses belajar mengajar, dan menutup
pelajaran. Ketiga, mengevaluasi/melakukan penilaian pengajaran, meliputi;
melaksanakan tes, mengolah hasil penilaian, melaporkan hasil penilaian dan
melaksanakan program remedial/perbaikan pengajaran.??

Dalam pembelajaran bahasa asing seperti bahasa Arab, seorang pendidik perlu
mempertimbangkan prinsip dasar sebagai panduan dalam kelas bahasa asing.

Menurut Acep Hermawan:

Pembelajaran bahasa asing melibatkan sekurang-kurangnya tiga disiplin ilmu,
yakni (a) linguistik, (b) psikologi, dan (c) ilmu pendidikan. Linguistik
memberi informasi kepada kita mengenai bahasa secara umum dan mengenai
bahasa-bahasa tertentu. Psikologi menguraikan bagaimana orang belajar
sesuatu, dan ilmu pendidikan atau paedagogik memungkinkan Kita untuk
meramu semua keterangan dari (a) dan (b) menjadi satu cara atau metode
yang sesuai untuk digakai di kelas untuk memudahkan proses pembelajaran
bahasa oleh pengajar.?®
Pembelajaran bahasa Arab, di dalamnya terdapat beberapa terminologi yang
perlu diketahui, di antaranya adalah tujuan pembelajaran bahasa Arab, empat
keterampilan berbahasa, partikulasi bahasa Arab, pendekatan, metode, teknik dan
media pembelajaran. Keenam terminologi ini sesungguhnya sering dijumpai oleh
pendidik ketika melaksanakan proses pembelajaran. Di samping materi (bahan ajar)
yang harus dikuasainya secara detail dan komprehensif, di sisi lain pendidik
hendaknya memiliki seni mengajar, sehingga peserta didik tidak merasa bosan dan

menjemukan mereka ketika terjadi interaksi pembelajaran. Interaksi pembelajaran

22B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h.22

ZAcep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, h.33.
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yang dimaksud adalah terjadinya komunikasi dua arah antara peserta didik dan
pendidik secara aktif. Untuk mewujudkan hal tersebut pendidik memberikan
kesempatan kepada peserta didik seluas mungkin, serta menstimuluas dan
memancing Kkreativitas mereka dengan berbagai strategi yang telah dikuasainya.
Untuk menghindari kesalahpahaman maka penulis perlu memaparkan terkait
keenam terminologi dalam pembelajaran bahasa Arab tersebut:
2.2.1.2.1 Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab
Pengajaran bahasa Arab mempunyai beberapa tujuan khusus diantaranya:

1. Agar para peserta didik dapat mempelajari Al-Qur’an, al-Hadis, kitab-kitab
dan literatur bahasa Arab, serta memahami kebudayaan Islam. Di sisi lain
pembelajaran bahasa Arab dapat memberikan pengaruh positif bagi peserta
didik yang sejak dini sudah menelaah bahasa Arab, sehingga mereka mampu
menguasai secara benar dan tepat.

2. Agar peserta didik dapat menggunakan bahasa Arab sebagai alat komunikasi,
tanpa mengurangi arti penting yang lain, dapat dikatakan bahwa bahasa Arab

mempunyai masa depan yang cerah untuk dipelajari oleh setiap orang. 2*

Al- Fauzan, dkk menegaskan bahwa ada tiga kompetensi yang hendaknya

dicapai dalam mempelajari bahasa Arab. Tiga kompetensi yang dimaksud adalah:

Pertama: kompetensi kebahasaan, maksudnya adalah pembelajar menguasai
sistem bunyi bahasa Arab, baik cara membedakannya dan pengucapannya,
mengenal struktur bahasa, gramatika dasar aspek teori dan fungsi, mengetahui
kosakata dan penggunaannya. Kedua: kompetensi komunikasi, maksudnya
adalah pembelajar mampu menggunakan bahasa Arab secara otomatis,
mengungkapkan ide-ide dan pengalaman dengan lancar, dan mampu
menyerap yang telah dikuasai dari bahasa secara mudah. Ketiga: kompetensi

24Zulhanan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif, Edisi | (Cet. 1I; Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2015), h. 75-83.
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budaya, maksudnya adalah memahami apa yang terkandung dalam bahasa
Arab dari aspek budaya, mampu mengungkapkan tentang pemikiran
penuturnya, nilai-nilai dan adat istiadat, etika dan seni.?®

Tiga kompetensi di atas menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran bahasa
Arab diarahkan kepada: 1) Penguasaan unsur bahasa yang dimiliki bahasa Arab, yaitu
aspek bunyi, kosakata, dan ungkapan, serta struktur. 2) penggunaan bahasa Arab
dalam komunikasi yang efektif; dan 3) pemahaman terhadap budaya Arab, baik
berupa pemikiran nilai-nilai, adat, etika, maupun seni.
2.2.1.2.2 Pendekatan Pembelajaran Bahasa Arab

Pendekatan adalah sekumpulan asumsi yang satu sama lain saling berkaitan
dalam hubungan sebab akibat. Asumsi-asumsi ini saling berkorelasi erat dengan
tabiat asli suatu bahasa dan tabiat pengajaran dan pembelajaran bahasa.

Adapun beberapa pendekatan dalam pembelajaran bahasa Arab vyaitu
pendekatan humanistik, pendekatan basis media, pendekatan analisis dan non-
analisis, dan pendekatan komunikatif :2®

1. Pendekatan Humanistik

Pendekatan ini menyarankan agar peserta didik diperlakukan sebaik-baiknya
selayaknya manusia, bukan benda mati yang bisa diperlakukan seenaknya.
Pengajaran dengan pendekatan humanistik bertujuan untuk menguatkan hubungan

(komunikasi) antar manusia yang berbeda latar belakang pemikirannya.

%5 Abdurrahman al-Fauzan, dkk, “Durus al- Daurat al- Tadribiyah li Mua allimi al- Lugah al-
Arabiyah li Ghairi al- Natihigin Biha” dalam Ahmad Muradi, Pembelajaran Menulis Bahasa Arab
dalam Perspektif Komunikatif, h. 5-6.

%6Zulhanan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif, h. 19-28.
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2. Pendekatan Basis Media
Yaitu pendekatan yang dipilih berdasarkan media pembelajaran yang
digunakan dalam pengajaran bahasa. Pendekatan basis media ini bertujuan untuk
memperbesar ruang lingkup pemahaman peserta didik terhadap kalimat dan ungkapan
bahasa asing, serta memberikan wawasan (tsagafah) yang lebih luas. Pendekatan ini
dilaksanakan dengan memanfaatkan gambar-gambar, peta, bahan cetakan lain, serta
media apa pun yang dapat digunakan untuk membantu mengenalkan peserta didik
kepada kalimat-kalimat baru.
3. Pendekatan Analisis dan Non Analisis
Pendekatan analisis sering disebut juga dengan pendekatan formal, juga
dikenal dengan istilah pendekatan Sosioliguistik, yaitu pendekatan yang berbasis pada
ungkapan kebahasaan yang berhubungan erat dengan aspek-aspek sosial. Sedangkan
pendekatan non-Analisis disebut dengan pendekatan experiensial, yaitu pendekatan
yang berbasis pada ungkapan-ungkapan kebahasaan dan psikologis di luar aspek
Sosiolinguistik.
4. Pendekatan Komunikatif
Yaitu pendekatan pengajaran bahasa yang bertujuan agar peserta didik dapat
memanfaatkan bahasa sebagai alat komunikasi yang efektif dan praktis, bukan
sekedar memahami tata bahasanya saja. Pendekatan ini terbangun atas teori-teori baru
dalam bidang pembelajaran bahasa dikombinasikan dengan teori-teori yang dimaksud
dibagi menjadi dua kelompok besar:
a. Teori-teori bahasa: yakni berkaitan dengan kemampuan individu untuk

menggunakan/memfungsikan bahasa dalam beragam situasi.
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b. Teori-teori psikologi: yakni berkaitan dengan praktek pembelajaran bahasa
dan penggunaannya.?’
2.2.1.2.3 Metode Pembelajaran Bahasa Arab

Metode pembelajaran adalah ilmu yang mempelajari cara-cara untuk
melakukan aktivitas yang tersistem dari sebuah lingkungan yang terdiri dari pendidik
dan peserta didik untuk saling berinteraksi dalam melakukan suatu kegiatan sehingga
proses belajar berjalan dengan baik dan tujuan dari proses pembelajaran dapat
tercapai sesuai dengan yang telah dirumuskan oleh pendidik. Hal ini berarti metode
pembelajaran digunakan untuk merealisasikan strategi pembelajaran yang telah
ditetapkan. Keberhasilan dari implementasi strategi pembelajaran sangat bergantung
pada pendidik menggunakan metode pembelajaran.?®

Berikut beberapa metode yang bisa digunakan dalam pembelajaran bahasa
Arab:

1. Metode bahasa Gramatika-Tarjamah (tharigatun nidham wat tarjamah)

Hasil penelusuran dari beberapa literatur dijelaskan bahwa pembelajaran
bahasa Arab di madrasah umumnya menggunakan metode Qawaid wa Attarjamah
atau gramatika-terjemah. Dengan indikator yang digunakan dalam proses belajar-
mengajar adalah: kaidah-kaidah nahwu dijelaskan oleh guru dan siswa menghafalnya,
menghafal kosakata (mufradat) kemudian mufradat tersebut dirangkaikan menjadi
kalimat (jumlah) sesuai tata bahasa (nahwu), penjelasan isi bacaan dijelaskan dengan

cara menerjemahkan kata demi kata, dan kalimat demi kalimat, hampir tidak ada

27Zulhanan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif, h. 24-25.

BAli Mudlofir dan Evi Fatimatur Rusydiyah, Desain Pembelajaran Inovatif dari Teori ke
Praktik, h. 105.
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latihan penggunaan bahasa Arab secara lisan, belum menggunakan alat peraga, alat
bantu atau audio-visual.?°
2. Metode langsung

Munculnya metode langsung pada abad ke-19 masehi adalah akibat ketidak
puasan terhadap hasil pembelajaran bahasa Arab, di samping merupakan reaksi dari
kelemahan metode gramatika-tarjamah yang memiliki asumsi bahwa gramatika
merupakan bagian dari falsafat dan logika, sehingga belajar bahasa apa pun, termasuk
belajar bahasa Arab dapat memperkuat kemampuan berpikir logis, memecahkan
masalah dan menguatkan hafalan. Konteks ini tentunya bertentangan dengan asumsi
metode langsung, yaitu proses pembelajaran bahasa Arab sama dengan pembelajaran
bahasa Ibu, artinya penggunaan bahasa harus dilakukan secara langsung dan intensif
dalam berkomunikasi melalui mendengar dan berbicara. Sedangkan keterampilan
membaca dan menulis dapat dikembangkan kemudian. Oleh karena itu, peserta didik
harus dibiasakan untuk berpikir dan prektik bahasa sasaran (Arab), dan penggunaan
bahasa ibu sejauh mungkin harus dihindari sama sekali.*°

3. Metode membaca (Tharigatul giro’ah)

Metode membaca ini sesungguhnya merupakan reaksi atas metode langsung
yang hanya memprioritaskan keterampilan berbicara, dan mengabaikan tiga
keterampilan lainnya (mendengar, membaca, dan menulis). Atas dasar inilah, maka
para pendidik dan pakar bahasa termotivasi untuk mencetuskan sebuah gagasan

metode kontemporer sesuai dengan perkembangan pembelajaran bahasa.

2%Wa Muna, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab Teori dan Aplikasi (Yogyakarta: Sukses
Offset, 2011), h. 23.

30Zulhanan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif, h. 35-36.
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Adapun karakteristik metode membaca terkait dengan proses pembelajaran

bahasa Arab sebagai berikut:

a. Aktivitas pembelajaran berbasis pada pemahaman isi bacaan, dengan
didahului oleh pengenalan makna kosakata, kemudian mendiskusikan isinya
bersama peserta didik dengan bimbingan pendidik.

b. Gramatika tidak dikaji secara detail, namun dipilih sesuai dengan fungsi
makna tes.

c. Aktivitas pembelajaran dilanjutkan dengan pemberian tugas terhadap peserta
didik sebagai pemantapan pemahaman mereka.!

4. Metode Aural-Oral
Metode ini juga merupakan reaksi terhadap metode membaca yang dipandang

sudah tidak memadai lagi untuk memenuhi kebutuhan dan perkembangan manusia
yang begitu kompleks. Fokus kajian metode ini adalah empat keterampilan
berbahasa, yaitu bagaimana mendengar, berbicara, membaca, dan menulis.

Metode Aural-Oral ini memiliki beberapa karakteristik, terkait dengan proses

pembelajaran bahasa Arab. Karakteristik yang dimaksud adalah sebagai berikut:

a. Aktivitas pembelajaran melalui metode ini didemonstrasikan, yaitu drill
gramatika dan struktur kalimat, latihan ucapan, serta latihan penggunaan
kosakata dengan cara menirukan pendidik atau native informant.

b. Pada saat drill, native informant bertindak sebagai drill master, dengan
cara mengucapkan beberapa kalimat, yang ditirukan oleh peserta didik

beberapa kali hingga mereka hafal.

$1Zulhanan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif, h. 43.
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c. Gramatika diajarakan secara tidak langsung melalui kalimat-kalimat yang
dipilih sebagai model atau pola.
d. Pada level advanced proses pembelajaran dalam format diskusi dan
dramatisasi
e. Metode bervariasi, karena digunakan rekaman-rekaman, dialog dan drill
yang disebut Audio-Lingual Method atau disebut juga Aural-Oral
Method.*?
2.2.1.2.4 Teknik Pembelajaran bahasa Arab
Teknik pembelajaran adalah perencanaan, pengaturan, langkah-langkah,
media yang berperan sebagai subjek di dalam kelas serta digunakan untuk mencapai
tujuan proses pembelajaran dalam situasi pembelajaran itu sendiri. Oleh karena itu
dapat dipahami bahwa hakikat teknik pembelajaran merupakan praktek seni yang
sangat menggantungkan kepada pendidik dan kompetensinya di dalam mengelolah
kelas. Teknik pembelajaran ini dari satu kondisi ke kondisi lain berbeda, bahkan
dalam kondisi yang sama pun akan terjadi perbedaan. Dengan demikian teknik
pembelajaran adalah aktifitas spesifik yang diimplementasikan dalam ruang belajar
relevan dengan metode dan pendekatan yang telah ditentukan. 33
2.2.1.2.5 Media Pembelajaran Bahasa Arab
Media pembelajaran adalah alat bantu yang mendekatkan peserta didik dalam
memahami materi pelajaran, baik yang berupa auditif (kaset) maupun yang berbentuk
visual (gambar, sampel dan model). Defenisi senada dipaparkan oleh Abdul Majid

Sayyid Ahmad Mansur dalam bukunya Sikilijiyah al-Wasail al-Ta ' limiyyah wa

82Zulhanan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif, h. 47-48.

33Zulhanan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif, h. 82.
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Masail Tadris al-Lughah al-Arabiyyah bahwa media pembelajaran adalah salah satu
alat peraga yang digunakan pendidik dalam proses pembelajaran dengan tujuan
memberikan pengetahuan, fakta, ide dan interpretasi kepada peserta didik.>*
2.2.1.2.6 Partikulasi/Indikator Kompetensi Dasar berbahasa Arab

Komponen dasar berbahasa Arab adalah kemampuan-kemampuan dasar yang
harus dicapai peserta didik setelah mengikuti pembelajaran bahasa Arab. Dimana
komponen-komponen itu meliputi keterampilan yang sangat strategis untuk dikuasai
oleh peserta didik, diantaranya adalah keterampilan mendengar, berbicara, membaca
dan menulis (Insya’). Dan keempat keterampilan ini memiliki hubngan hirarkis yang
tidak bisa dipisahkan satu sama lainnya. *°

Jadi pembelajaran bahasa Arab merupakan kegiatan yang dilakukan dengan
melibatkan beberapa unsur agar peserta didik yang diajar bahasa Arab bisa
melakukan kegiatan belajar dengan baik. Dengan kata lain, setiap perbuatan belajar
mengandung beberapa unsur yang sifatnya dinamis.
2.2.1.3 Peluang Pembelajaran Bahasa Arab

Peluang pembelajaran bahasa Arab terkhusus kita di Indonesia semakin
terbuka, karena seseorang yang menguasai bahasa Arab dapat dianggap memiliki
modal besar untuk mendalami dan mengembangkan kajian Islam seperti, figh, hadits,
tafsir sejarah Islam, dan sebagainya, dengan merevitalisasi penelusuran dan elaborasi
sumber-sumber aslinya. Dengan kata lain, bahasa Arab dapat dijadikan sebagai alat

untuk modal hidup untuk mencari dan memperoleh yang lain di luar bahasa Arab,

34 Abdul Majid Sayyid Ahmad Mansyur, “Sikulujiyyah al-Wasail al-Ta’limiyyah wa Masail
Tadris al-Lughah al-Arabiyyah,” dalam Zulhanan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif, h. 83.

85Zulhanan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif, h.78.



25

baik itu ilmu maupun keterampilan berkomunikasi lisan.®® Kemampuan
berkomunikasi lisan dengan berbahasa Arab inilah sebenarnya yang menjadi peluang
utama dalam mempelajari bahasa Arab. Mengingat, orang yang mampu
berkomunikasi menggunakan bahasa Arab di Indonesia ini masih terbilang sedikit
jika dibandingkan dengan bahasa asing lainnya.

Peluang mempelajari bahasa Arab sangat terbuka lebar, khususnya bagi para
peserta didik di sekolah, mengingat bahasa Arab adalah bahasa yang dapat dikatakan
masih sangat jarang yang mengusainya. Dengan demikian, peserta didik yang
mempelajari bahasa Arab memiliki peluang dalam menumbuh kembangkan
kemampuan mereka untuk menjadi calon tenaga pendidik bahasa Arab yang
profesional.

Tenaga pendidik bahasa Arab saat ini keberadannya langkah, khususnya di
daerah kabupaten Mamuju, hal ini kemudian menjadi salah satu peluang untuk
mereka yang sungguh-sungguh dalam menguasai ilmu bahasa Arab karena ketika
seseorang mampu menguasai bahasa Arab maka keberadaannya akan dipandang oleh
masyarakat, selain itu peluang kerja yang luas juga menjadi muara yang baik bagi
mereka yang belajar bahasa Arab.

2.2.1.4 Tantangan Pembelajaran Bahasa Arab

Pembelajaran bahasa Arab selain memiliki peluang, juga memiliki tantangan.
Menurut “Abd al-Shabur Syahin dalam Al-Tahadiyat al-lati Tuwajihu al-Lughah al-

Arabiyyah:

Pendidikan bahasa Arab dewasa ini dihadapkan pada berbagai
tantangan yang serius. Seperti, globalisasi yang menyebabkan kebanyakan
orang lebih menyukai untuk menggunakan bahasa "ammiyyah atau bahasa

%6 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, 97.
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sehari-hari, hal ini akan berdampak pada berkurangnya minat masyarakat
untuk mempelajari bahasa arab fushah atau bahasa yang dipakai dalam Al-
Quran dan kitab-kitab ilmu agama Islam. Tantangan berikutnya yang tidak
kalah pentingnya dalam pembelajaran bahasa Arab yakni rendahnya minatdan
motivasi belajar serta kecenderungan sebagai pelajar atau mahasiswa bahasa
Arab untuk mengambil jalan yang serba instan” tanpa melalui proses
ketekunan dan kesungguhan. Hal ini terlihat dari karya-karya dalam bentuk
makalah dan skripsi yang agaknya cenderung merosot atau kurang berbobot
mutunya.’

Tantangan yang juga biasanya muncul dalam pembelajaran bahasa Arab bagi
non Arab yakni terkait faktor linguistik dan faktor non linguistik. Faktor linguistik
yakni yang berkaitan dengan tata bunyi bahasa Arab yang berbeda dengan bahasa
lainnya, kosakata yang unik, tata kalimat, serta tulisan yang dimulai dari kanan
berbeda halnya dengan tulisan latin. Sedangkan faktor non linguistiknya yakni sosio-
kultural yang terkait dengan ungkapan-ungkapan syair, buku ajar bahasa Arab yang
penyeleksiannya masih belum maksimal untuk kemudian sampai pada peserta didik,
dan lingkungan sosial yang tidak menggunakan bahasa Arab sehingga kurang

menunjang dalam memaksimalkan penguasaan bahasa Arab itu sendiri.®®

Tantangan pembelajaran bahasa Arab dapat dikatakan sebagai sebuah masalah
dalam bahasa Arab itu sendiri. Masalah yang sering dihadapi tenaga pendidik ketika
mengajar bahasa Arab di kelas dapat disebabkan oleh beberapa faktor , di antaranya
adalah minat belajar peserta didik dan tidak sesuainya metode yang digunakan oleh

guru dalam mengajarkan bahasa Arab di dalam kelas.

37Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab.h.95.

%Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab.h.100-110
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Rendahnya minat dan motivasi belajar bahasa Arab bisa disebabkan oleh

beberapa faktor, diantaranya adalah sebagai berikut:3

22141

2.2.1.4.2

2.2.143

22144

Pengaruh bawah sadar sebagai orang Indonesia yang merasa rendah
diri dengan segala hal yang berbau Islam dan Arab serta
mengagungkan segala hal yang berasal dari Barat.

Sikap Islamophobia, yaitu perasaan cemas dan tidak suka terhadap
kemajuan Islam, termasuk bahasa Arab karena bahasa Arab dipandang
identik dengan Islam.

Terbatasnya pengetahuan dan wawasan karena kurangnya informasi
yang disampaikan kepada khalayak mengenai kedudukan dan fungsi
bahasa Arab.

Kemanfaatan bahasa Arab dari tinjauan praktis pragmatis memang
rendah dibandingkan dengan bahasa Asing lainnya terutama bahasa

Inggris.

Menelaah makna tantangan pembelajaran bahasa Arab di atas, dapat kita

katakan bahwa pembelajara bahasa Arab memiliki tantangan yang serius seiring

dengan perkembangan zaman. Tekhnologi semakin canggih, pengaruh barat paham

orientalist juga memberikan dampak yang cukup serius bagi perkembangan ilmu

bahasa Arab. Mereka tidak ingin jika umat Islam semakin paham dengan ilmu bahasa

Arab. Jika umat Islam menguasai ilmu bahasa Arab, maka mereka tentunya juga akan

39 Fathur Rohman, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang: Madani, 2015), h. 4.



28

menguasai ilmu pengetahuan yang notabenenya berasal dari kitab-kitab klasik para
cendikiawan muslim yang telah menorehkan hasil penelitiannya tentang ilmu
pengetahuan di atas kertas beratus-ratus tahun yang lalu. Inilah ketakutan terbesar

bangsa barat terhadap umat Islam saat ini.

2.3  Tinjauan Konseptual

Untuk menghindari kesalah pahaman tentang judul ini, maka penulis akan
menguraikan terlebih dahulu penegasan-penegasan istilah yang ada dalam judul,
sebagai berikut:

2.3.1 Peluang Pembelajaran

Peluang bisa diartikan sebagai ruang gerak, baik yang konkret maupun yang
abstrak, yang memberikan kemungkinan bagi suatu kegiatan untuk memanfaatkannya
dalam usaha mencapai tujuan.*

Dalam dunia pendidikan, peluang dapat berarti sebuah kemudahan dalam
belajar. Jika dalam KBBI peluang disebut sebagai ruang gerak, maka dalam dunia
belajar ruang gerak tersebut dapat diartikan sebagai keleluasaan atau kebebasan siswa
dalam menjalani proses pembelajaran. Kebebasan disini bukan berarti bahwa bebas
melakukan apa saja, namun kebebasan ini memiliki arti sebatas bebas dalam
mengekspresikan gagasan atau ide maupun pendapat dalam belajar, dengan demikian,
siswa yang memiliki peluang dalam belajar akan merasa nyaman dan semangat dalam
menimba ilmu kepada guru-guru mereka. Sehingga, jika kenyamanan dalam belajar
telah didapatkan maka tujuan pembelajaran akan tercapai dengan kata lain tujuan

belajar yang diharapkan akan menemui titik terangnya. Begitupun halnya peluang

40Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 843
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dalam pembelajaran bahasa Arab, siswa akan merasa nyaman untuk menerima setiap
materi pelajaran yang diberikan.
2.3.2 Tantangan Pembelajaran

Dunia pendidikan adalah hal yang sangat kompleks, di dalamnya terdapat
komponen-komponen yang saling berkaitan satu dengan yang lain. Di antara
komponen itu seperti guru, siswa, lembaga pendidikan dan lain sebagainya termasuk
sistem pendidikan itu sendiri. Keterkaitan dari masing-masing komponen tersebut
tentunya memiliki tujuan, yaitu demi tercapainya tujuan-tujuan pembelajaran yang
diharapkan mampu mencetak generasi bangsa yang cerdas dan unggul dimasing-
masing bidangnya. Oleh karena itu di dalam aktifitas pendidikan, sering dijumpai
banyak tantangan yang berkaitan dengan hal pembelajaran. Lantas apakah yang
dimaksud dengan tantangan? dalam kamus KBBI, tantangan adalah hal atau objek
yang menggugah tekad untuk meningkatkan kemampuan mengatasi masalah atau
tantangan dapat diartikan suatu rangsangan (untuk bekerja lebih giat) contoh;
kesulitan itu merupakan tantangan untuk lebih giat bekerja. Arti lain dari tantangan
ialah, hal atau objek yang perlu ditanggulangi.** Dengan demikian, jika dikaitkan
dengan hal pembelajaran maka dapat dikatakan bahwa tantangan pembelajaran adalah
sesuatu hal yang mampu menggugah tekad atau suatu hal yang menantang serta
merangsang siswa agar supaya mampu lebih giat lagi dalam belajar.

Tantangan pembelajaran yang dimaksud oleh peneliti yakni lebih jauh tentang
hal-hal yang akan dihadapi oleh peserta didik dalam mempelajari bahasa Arab.

Seperti halnya, bahasa Arab belum diprioritaskan sebagai tambahan mata pelajaran

“Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2008), h. 1401



30

bahasa Asing disetiap sekolah, rendahnya minat kebanyakan orang untuk
mempelajari bahasa Arab karena dianggap bahwa bahasa Arab hanya untuk muslim
saja dengan kata lain bahasa Arab lebih kepada hal yang religius. Sebagian hal inilah
yang menjadikan bahasa Arab memiliki nilai jual yang belum maksimal untuk
diminati secara luas di kalangan masyarakat. Rendahnya minat inilah yang menjadi
salah satu tantangan dalam pembelajaran bahasa Arab, karena minat belajar siswa
dapat membentuk sikap akademik tertentu yang bersifat sangan pribadi pada setiap
siswa. Minat secara umum adalah keinginan atau perhatian yang dimiliki seseorang
dalam melakukan sesuatu, hal ini sesuai yang dituturkan oleh beberapa ahli
psikologi.

Menurut Bimo Walgito:
Minat adalah suatu keadaan dimana seseorang mempunyai perhatian terhadap
sesuatu dan disertai keinginan untuk menegetahui dan mempelajari maupun
membuktikan lebih jauh lagio apa yang mereka dapat dan mereka pelajari.

Defenisi minat di atas yang dijelaskan oleh Bimo Walgito merupakan defenisi
minat secara umum. Berkaitan dengan hal dalam penelitian ini yang terkait dengan
pembelajaran bahasa Arab juga terdapat defenisi minat dalam belajar.

Menurut Loekmono:

Minat belajar harus ditumbuhkan sendiri oleh pihak masing-masing siswa
pihak lainnya dengan kata lain di luar diri siswa itu hanya memperkuat dan
menumbuhkan minatatau untuk memelihara minat yang telah dimiliki
seseorang.*?

2.3.3 Pembelajaran Bahasa Arab
Pembelajaran bahasa Arab adalah suatu kegiatan terjadinya sebuah proses

belajar mengajar yang meliputi guru bahasa Arab, siswa, materi ajar bahasa Arab

42http://www.sarjanaku.com, diakses 14 April 2019


http://www.sarjanaku.com/

31

serta segala jenis perangkat dan media pembelajaran yang berkaitan dengan bahasa
Arab.
2.3.4 MTs Negeri 1 Mamuju

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Mamuju (MTsN 1 Mamuju) adalah salah satu
lembaga pendidikan agama Islam yang setara dengan SMP di bawah naungan
Kementerian Agama Propinsi Sulewesi Barat.

Jadi, maksud dari judul penelitian yang akan peneliti lakukan adalah suatu
upaya untuk menyelidiki dan mengetahui peluang yang mencakup minat, motivasi
dan kemudahan dalam belajar bahasa Arab serta tantangan atau hambatan yang
mencakup tentang kesulitan dan masalah yang dialami oleh peserta didik MTs Negeri
1 Mamuju dalam pembelajaran bahasa Arab.

2.4 Kerangka Pikir
Berdasarkan dengan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, maka

kerangka pikir yang digunakan peneliti dapat digambarkan pada skema berikut:

S D

[ GURU BAHASA ARAB ] [ SISWA ]

[ MTs NEGERI 1 MAMUJU ]

[ PEMB. BAHASA ARAB }

[ PELUANG ] [ TANTANGAN }

gambar.1 @ [ TEMUAN/HASIL ]?




BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana
pembelajaran bahasa Arab serta mengetahui mengenai peluang dan tantangan
pembelajaran bahasa Arab di MTs Negeri 1 Mamuju. Maka jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu studi kasus pendekatan kualitatif deskriptif.

Penelitian kualitatif adalah salah satu metode penelitian yang bertujuan untuk
mendapatkan pemahaman tentang kenyataan melalui proses berpikir induktif.
Dengan berarti, melalui penelitian kualitatif, peneliti dapat mengenali subjek,
merasakan apa yang mereka alami dalam hal ini objek yang diteliti.*®

Prosedur penelitian kualitatif menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
ataupun tulisan dengan mencari informasi atau dengan mengumpulkan data berupa
uraian kata-kata yang dilakukan peneliti melalui wawancara, pengamatan, observasi
maupun dokumentasi hingga akhirnya peneliti mengupayakan memahami dan
menafsirkan data tersebut kemudian diolah untuk dapat menyimpulkan hasil akhir
dari penelitian ini.
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MTs Negeri 1 Mamuju dengan rentang waktu

pelaksanaan penelitian kurang lebih () 2 bulan.

43Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2008),
h. 2.
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3.3 Fokus Penelitian
Fokus penelitian adalah pemusatan kepada intisari penelitian yang

dilakukan. Hal tersebut harus dilakukan dengan cara explicit agar ke depannya dapat
meringankan peneliti sebelum melakukan pengamatan dengan kata lain, fokus
penelitian merupakan garis terbesar dalam penelitian mahasiswa, sehingga observasi
dan analisa hasil penelitian akan menjadi lebih terarah. Fokus penelitian harus logis,
rasional. Agar mudah dipahami dan dijalankan oleh pihak peneliti itu sendiri.**

Penelitian ini difokuskan kepada peluang dan tantangan Pembelajaran bahasa
Arab di MTs Negeri 1 Mamuju.
3.4 Jenis dan Sumber Data

Adapun sumber data adalah semua keterangan yang diperoleh dari responden
maupun yang berasal dari dokumen-dokumen baik dalam bentuk statistik atau dalam
bentuk lainnya guna keperluan peneliti tersebut.** Sumber data dalam penelitian ini
terbagi menjadi dua, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.
3.4.1 Data Primer

Data primer diperoleh secara langsung dari sumber, baik yang dilakukan
melalui wawancara, observasi, dokumentasi atau bahan lainnya untuk menunjang
keakuratan data informan yang merupakan subjek utama dalam penelitian ini.
Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah siswa dan guru bahasa Arab

MTs Negeri 1 Mamuju.

4 Http//markasfisika.blogspot.com, diakses 5 November 2018, pukul. 10.06 WITA

45Joko Suboyo, Metode Penelitian (Dalam Teori Praktek), (Jakarta : Rineka Cipta. 2006), h.
89
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3.4.2 Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak
langsung yaitu melalui media perantara yang diperoleh dari pihak lain seperti buku,
laporan, jurnal, skripsi, situs internet.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, peneliti terlibat langsung di lokasi penelitian atau
penelitian lapangan untuk mengadakan penelitian dan memperoleh data-data konkrit
yang ada hubungannya dengan penelitian ini. Teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang paling strategi dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian
adalah mendapatkan data. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

3.5.1 Pengamatan (Observasi)

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara pengamatan dan
pencatatan secara langsung terhadap objek, gejala atau kegiatan tertentu yang terjadi
selama proses pengamatan berlangsung,*®
3.5.2  Wawancara (Interview)

Wawancara ialah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara
langsung. Wawancara berguna untuk mendapatkan data dari tangan pertama (primer),
pelengkap teknik pengumpulan lainnya menguji hasil pengumpulan data lainnya.*’
Sehingga dapat dikatakan bahwa wawancara merupakan teknik yang paling efektif
dalam mencari data yang akurat dari informan. Walaupun terdapat kekurangan yaitu

pada saat informan memberikan keterangan yang bersifat membela diri karena

46 Moch. Nasir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), h. 234.

4’Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Cet II;
Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), h. 55.


http://www.maribelajarbk.web.id/2014/12/pengertian-wawancara-atau-interview.html
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menghindari isu negatif. Namun peneliti meyakini dengan komunikasi yang baik dan
suasana menyenangkan akan menimbulkan keterbukaan kepada informan tentang
data yang diinginkan oleh peneliti.
3.5.3 Dokumentasi

Dokumentasi adalah instrumen pengumpulan data yang sering digunakan
dalam berbagai metode pengumpulan data. Metode ini merupakan suatu cara
pengumpulan data yang menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan
dengan masalah yang diteliti, Fungsi data dari dokumentasi ini digunakan sebagai
bahan pelengkap dari data primer yang diperoleh melalui observasi dan wawancara.*®

Data yang telah didapatkan dari dokumentasi ini berupa keterangan pendidik
seputar tentang pembelajaran bahasa Arab.
3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data pada penelitian kualitatif pada dasarnya dilakukan sejak
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. “Analisis
data adalah pegangan bagi peneliti”’, dalam kenyataannya analisis data kualitatif
berlangsung selama proses pengumpulan data dari pada setelah selesai pengumpulan
data.*®

Analisis data merupakan proses sistematis pencarian dan pengaturan
transkripsi wawancara, catatan lapangan, dan materi-materi lain yang telah
dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman peneliti sendiri mengenai materi-
materi tersebut dan untuk memungkinkan peneliti menyajikan apa yang sudah

peneliti temukan kepada orang lain.*®Analisis data itu dilakukan dalam suatu proses .

48 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif), h. 158.
49 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet. XI; Bandung: Alfabeta, 2010), h.336
%0 Emzir, Metodologi Pendidikan Kualitatif Analisis Data (Jakarta: Rajawali, 2011), h. 85.
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Proses berarti pelaksanaannya sudah mulai dilakukan sejak pengumpulan data
dilakukan dan dikerjakan secara intensif, yaitu sesudah meninggalkan lapangan.®
Pada penilitian ini menggunakan teknik analisis deduktif, artinya data yang diproleh
dari lapangan secara umum kemudian diuraikan dalam kata-kata yang penarikan
kesimpulannya bersifat khusus.
3.6.1 Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian,
pengabstraksian dan pentransformasian data kasar dari lapangan. Proses ini
berlangsung pada penelitian dilakukan selama penelitian. Pada awal misalnya;
melalui kerangka konseptual, permasalahan, pendekatan pengumpulan data yang
diperoleh. Selama pengumpulan data, misalnya membuat ringkasan, kode, mencari
tema-tema, menulis memo, dan lain-lain. Reduksi merupakan bagian dari analisis,
bukan terpisah. Fungsinya untuk menajamkan, menggolongkan, mengarahkan,
membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi sehingga interpretasi bisa ditarik.
3.6.2. Penyajian Data

Penyajian data merupakan bagian dari analisis, bahkan mencapai pula reduksi
data. Dalam proses ini peneliti mengelompokkan hal-hal yang serupa menjadi
kategori atau kelompok satu, kelompok dua, kelompok tiga, dan seterusnya. Masing-
masing kelompok tersebut menunjukkan tipologi yang ada sesuai dengan rumusan
masalahnya. Masing-masing tipologi terdiri atas sub-sub tipologi yang bisa jadi
merupakan urutan-urutan atau perioritas kejadian. Dalam tahap ini peneliti juga

melakukan display (penyajian) data secara sistematik, agar lebih mudah untuk

51 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. 8; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1997), h. 104.
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dipahami interaksi antara bagian-bagiannya dalam konteks yang utuh bukan
segmental atau fregmental terlepas satu dengan lainnya. Dalam proses ini, data
diklasifikasikan berdasarkan tema-tema itu.
3.6.3 Penarikan Kesimpulan/Verifikasi Kesimpulan

Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari satu kegiatan dari konfigurasi
yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selam penelitian berlangsung.
Makna-makna yang muncul dari data harus diuji kebenaran dan kesuciannya
sehingga validitasnya terjamin. Dalam tahap ini, peneliti membuat rumusan proposisi
yang terkait dengan prinsip logika, mengangkatnya sebagai temuan penelitian,
kemudian dilanjutkan dengan mengkaji secara berulang-ulang terhadap data yang
ada, pengelompokkan data yang telah terbentuk, dan proposisi yang telah
dirumuskan. Langkah selanjutnya yaitu melaporkan hasil penelitian lengkap, dengan
temuan baru yang berbeda dari temuan yang sudah ada.>?
3.6.7 Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap data itu.>

Triangulasi atau pengujian kredibilitas juga diartikan sebagai pengecekan
data dari berbagai sumber dengan berabagai cara, dan berbagai waktu. Dengan

demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi pengumpulan data, dan waktu;>*

52 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 209-210.

53 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1993), h. 197.

>4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h.
372-374.
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3.7.1 Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber digunakan untuk menguji kredibilitas data, dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Pada
tahap ini peneliti akan melakukan pengujian data yang telah diperoleh sebelumnya
tentang kesulitan belajar peserta didik Alumni SMP dengan melakukan analisis yang
sama kepada guru bidang studi bahasa Arab, dan teman peserta didik yang
bersangkutan menggunakan salah satu teknik penelitian yang sama untuk
memperoleh informasi yang akan dijadikan sebagai kesimpulan.
3.7.2 Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Jika peneliti
merasa keabsahan informasi yang didapatkan masih meragukan, maka peneliti akan
melanjutkan dengan melakukan triangulasi teknik, dimana data yang diperoleh dari
hasil wawancara, lalu dicek dengan observasi, kemudian dengan dokumentasi. Ketiga
teknik ini dilakukan secara bersamaan kepada salah satu sumber data untuk
memastikan data mana yang dianggap benar, atau paling benar.
3.7.3 Triangulasi waktu

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data sehingga dalam rangka
pengujian data tersebut dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan
wawancara, observasi, atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila
hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka proses penelitian dilakukan secara

berulang-ulang sampai ditemukan data yang benar.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Pembelajaran bahasa Arab di MTs Negeri 1 Mamuju

Pembelajaran bahasa Arab di MTs Negeri 1 Mamuju memiliki jadwal satu
kali dalam setiap pekan dimasing-masing kelas dan berdurasi tiga kali empat puluh
menit berdasarkan kurikulum mata pelajaran bahasa Arab yang diberlakukan.

Penelitian ini, dilaksanakan di dua kelas yakni kelas delapan dan sembilan,
alasannya ialah karena kelas delapan dan sembilan telah belajar bahasa Arab pada
kelas tujuh, sehingga peserta didiknya sudah memiliki pengalaman dan diharapkan
mampu memberikan keterangan terkait proses pembelajaran bahasa Arab di MTs
Negeri 1 Mamuju.

Materi yang diajarkan berpedoman pada kurikulum 2013 atau akrab disebut
K13. Kurikulum 2013 tersebut kemudian dituangkan ke dalam RPP dan diterapkan di
dalam kelas sesuai dengan kemampuan dasar dan daya serap peserta didik seperti
pada penyeleksian contoh-contoh soal dan materi pada buku paket bahasa Arab yang
disesuaikan dengan keseharian peserta didik untuk memudahkan mereka dalam
memahami pelajaran yang disampaikan oleh pendidik.

Seperti keterangan salah seorang pendidik berikut;

Kami para guru mengajarkan bahasa Arab tetap menggunakan buku paket dari
pusat dan mengikut pada kurikulum, tetapi contoh soal dan materi kami
sesuaikan dengan kegiatan sehari-hari dan objek lingkungan mereka tinggal.>®

Hal yang sama juga disampaikan oleh peserta didik;

%5Sudarman, Pendidik bahasa Arab, wawancara oleh penulis di kelas, 22 Juli 2019
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Kami belajar bahasa Arab di kelas menggunakan buku paket yang di
dalamnya terdapat banyak gambar dan contoh-contoh soal yang tidak sama
dengan kebiasaan kami sehari-hari. Namun, guru mengganti contoh-contoh itu
sehingga sesuai dengan suasana lingkungan di sekitar kami. Dengan
demikian, kami bisa memahami materi pelajaran dengan contoh yang
diberikan guru.®®

Pertama, pembelajaran bahasa Arab di MTs Negeri 1 Mamuju selalu diawali

dengan berdoa. Doa adalah ruh dari aktifitas pembelajaran di sekolah, dengan

demikian hal itu wajib mereka laksanakan sebagai rangkaian awal dari proses belajar

agar tercapai pembelajaran yang efektif, bermanfaat serta bernilai ibadah. Hal ini

sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan salah seorang tenaga pendidik bahasa

Arab;

Sebelum belajar, anak-anak selalu kami biasakan untuk berdo'a bersama agar
ilmu yang kami sampaikan nantinya bermanfaat bagi mereka®’

Demikian halnya juga disampaikan oleh salah seorang peserta didik;

Kami selalu berdoa sebelum belajar dimulai, lalu guru menyemangati
kami agar siap belajar pada hari itu. Guru menggunakan bahasa Arab diselingi
dengan bahasa Indonesia ketika mengajar, namun lebih banyak bahasa
Indonesianya. Guru menggunakan buku cetak sebagai pedoman dalam
mengajarkan kami bahasa Arab di dalam kelas. Saya suka belajar bahasa
Arab, meskipun sulit karena gurunya menyenangkan®®

Proses pembelajaran kemudian dilanjutkan dengan pemberian motivasi

kepada peserta didik. Motivasi yang disampaikan berupa dorongan agar peserta didik

senantiasa semangat dalam belajar bahasa Arab. Semangat belajar inilah yang

kemudian mampu menjadi dasar pendidik dalam menyampaikan materi bahasa Arab

S6Andi Muhammad Fachri, Peserta didik kelas VIII, wawancara oleh peneliti di kelas, 2

September 2019

S’Sudarman, Pendidik bahasa Arab, wawancara oleh peneliti di Sekolah, 22 Juli 2019.

8Nurayni, Peserta didik kelas V111, wawancara oleh peneliti di sekolah, 27 Juli 2019.
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serta menghindari kejenuhan peserta didik dalam belajar. Pendidik juga juga tidak
lupa menyampaikan tujuan belajar pada hari itu serta menjelaskan kepada peserta
didik tentang manfaat dan pentingnya mempelajari bahasa Arab.

Bagian awal lainnya dari proses pembelajaran oleh pendidik yakni dengan
melakukan absensi kehadiran peserta didik. Hal ini diharapkan mampu dijadikan oleh
peserta didik sebagai pelajaran agar senantiasa disiplin untuk menghadiri proses
belajar di sekolah karena kehadiran peserta didik adalah salah satu bukti bahwa
mereka peserta didik benar-benar dan sungguh-sunguh siap dalam belajar dan bukti
bahwa peserta didik berusaha untuk bisa mengerti pelajaran dalam hal ini pelajaran
bahasa Arab.

Absensi kehadiran peserta didik di dalam kelas juga merupakan salah satu
bentuk penilaian pendidik yang akan berpengaruh pada buku laporan hasil belajar
peserta didik di setiap akhir semester. Hal itu kemudian menjadi salah satu
pertimbangan peserta didik sehingga berusaha untuk selalu menghadiri proses
pembelajaran bahasa Arab di kelas.

Suasana belajar efektif selalu menjadi prioritas setiap tenaga pendidik dalam
menyampaikan materi pembelajaran, demikian halnya pendidik bidang studi bahasa
Arab. Materi ajar yang disampaikan pendidik menggunakan metode, tekhnik serta
pendekatan-pendekatan yang sesuai dengan kemampuan daya tangkap peserta didik
serta didukung dengan pemanfaatan alat bantu atau media pembelajaran bahasa Arab
yang ikut menunjang kemudahan dalam proses pembelajaran bahasa Arab di dalam
kelas.

Belajar bahasa Arab menyenangkan bagi mereka para peserta didik, karena

tenaga pendidiknya selalu memberikan motivasi disetiap awal dan pada akhir



42

pembelajaran sehingga mereka senantiasa semangat dan tidak luput dalam belajar.
Selain itu, pendidik juga sering kali menggunakan metode belajar berupa kisah
inspiratif yang diselingi dengan berbahasa Arab, mendesain ruang kelas, memahami
peserta didik serta selalu memberikan tugas ringan pekerjaan rumah kepada peserta
didik untuk diperiksa pada pertemuan selanjutnya.

Tugas lain yang dilakukan pendidik selain menyampaikan materi ajar di
dalam kelas ialah memeriksa arsip atau dokumen berupa buku penilaian harian atau
sering disebut hasil ulangan harian peserta didik, raport, silabus pambelajaran serta
RPP yang disusun secara mandiri oleh tenaga pendidik bidang studi bahasa Arab
seperti yang dilakukan oleh pendidik pada bidang studi yang lain.

Proses pembelajaran bahasa Arab di MTs Negeri 1 Mamuju berjalan dan

kondusif. Hal ini sesuai dengan keterangan yang disampaikan pendidik;

Pembelajaran bahasa Arab di sekolah ini berjalan dengan baik. Anak-anak
menikmati proses belajar di dalam kelas. Mulai dari awal hingga akhir
pembelajaran, mereka tetap semangat dan antusias dalam mengikuti pelajaran.
Kami juga menggunakan metode sederhana seperti tanya jawab dan pengurain
materi dengan bercerita sehingga mereka para siswa tidak mengantuk. Bahasa
yang kami gunakan pun tidak seluruhnya bahasa Arab, melainkan diselingi
dengan bahasa Indonesia bahkan lebih banyak menggunakan bahasa
Indonesia agar mereka paham betul dengan materi.*

Pembelajaran bahasa Arab di MTs Negeri 1 Mamuju berjalan dengan baik.
Sistem belajarnya memudahkan peserta didik untuk menerima materi ajar yang
disajikan sederhana dengan metode tanya jawab diselingi dengan cerita yang

didalamnya mengandung materi bahasa Arab yang sementara diajarkan.

Hal senada juga disampaikan oleh pendidik lainnya yaitu;

Proses pembelajaran bahasa Arab di dalam kelas selalu dinikmati oleh para
siswa. Hal ini dibuktikan dengan semangatnya mereka dalam setiap waktu

%9Sudarman, Pendidik bahasa Arab, wawancara oleh peneliti di Sekolah, 22 Juli 2019.
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belajar. Mereka dengan antusias menjawab setiap pertanyaan-pertanyaan yang
diberikan. Semangat mereka juga terlihat ketika mnegerjakan soal-soal
ulangan harian yang mereka kerjakan dengan ceria dan tidak terbebani. Cara
kami menyajikan materi pun terbilang sederhana.®

Keterangan lain dari pihak peserta didik yang didapatkan peneliti di lapangan ialah;

Saya suka belajar bahasa Arab. Materi pelajarannya tidak begitu sulit untuk
dipahami. Guru menyajikan materi dengan sangat baik sehingga saya dan
temane-lteman selalu semangat dalam belajar setiap jadwal pelajaran bahasa
Arab.

Menurut peserta didik di atas, bahwasanya bahasa Arab tidak terlalu sulit
untuk dipahami sehingga mereka menikmati proses pembelajaran, baginya bahasa
Arab tidak begitu sulit untuk dipelajari, sehingga dia dan teman-temannya dapat
menikmati proses pembelajaran disebabkan pendidik berhasil membuat mereka
nyaman dalam belajar.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, menunjukkan bahwa para siswa sangat
semangat dalam menerima materi pelajaran di dalam kelas. Hal tersebut dibuktikan
dengan antusias mereka dalam mengerjakan soal-soal serta pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan pun mereka jawab dengan cukup mudah.

Proses akhir pembelajaran bahasa Arab selanjutnya oleh pendidik dilakukan
dengan metode tanya jawab dengan peserta didik tentang materi yang telah
disampaikan. Metode tanya jawab ini sudah menjadi salah satu rangkaian akhir
pembelajaran yang dilaksanakan secara rutin setiap jadwal mata pelajaran bahasa

Arab.

80 Amiruddin, Pendidik bahasa Arab, wawancara oleh peneliti di Sekolah, 27 Juli 2019.

8LAhmad Azhar, Peserta didik kelas IX, wawancara oleh peneliti di Sekolah, 27 Juli 2019.
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Rangkaian proses akhir pembelajaran yang lain ialah peserta didik
diperintahkan agar selalu belajar di rumah masing-masing terkait materi yang akan
dipelajari pada pertemuan berikutnya. Pendidik juga selalu menutup pembelajaran
dengan kembali memotivasi peserta didik untuk tetap semangat dalam mempelajari
bahasa Arab.

4.2 Peluang Pembelajaran Bahasa Arab di MTs Negeri | Mamuju

Keberhasilan seorang pendidik dalam membuat peserta didik semangat dalam
belajar serta mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif dengan cara
memberikan keleluasaan atau kebebasan belajar kepada peserta didik adalah bagian
dari peluang pembelajaran di MTs Negeri 1 Mamuju.

Keleluasaan peserta didik dalam belajar bahasa Arab menjadi salah satu
penunjang jalannya pembelajaran yang kondusif. Suasana belajar kondusif ini tercipta
dikarenakan pendidik mampu memahami karakter peserta didik yang berbeda-beda,
selain itu ditunjang dengan kemampuan pendidik dalam menggunakan metode, teknik
serta pendekatan belajar yang sesuai dengan materi yang disampaikan kepada peserta
didik. Adapun kreatifitas yang digunakan oleh pendidik ialah dengan menggunakan
alat bantu berupa media dalam menunjang kegiatan proses pembelajaran. Media yang
biasa digunakan oleh pendidik dalam menyampaikan materi pembelajaran di dalam
kelas berupa LCD Projector, percakapan bahasa Arab audio visual melalui prangkat
laptop dan media sederhana seperti kartu mufradat bergambar yang colourfull
sehingga menarik untuk peserta didik.

Desain dan pengelolaan ruang kelas yang inovatif dan kreatif juga dilakukan
oleh pendidik dengan cara pengaturan posisi bangku peserta didik berbentuk

lingkaran besar atau lingkaran kecil perkelompok, hal ini terbukti mampu membuat
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para peserta didik semakin semangat dalam belajar bahasa Arab sehingga mereka

tidak merasa jenuh dengan posisi duduk yang variatif. Peluang pembelajaran di atas

kemudian dirincikan peneliti dalam poin-poin berikut:

421

4.2.2.

Peluang pertama pembelajaran bahasa Arab di MTs Negeri 1 Mamuju ialah,
pendidik mampu memahami karakter masing-masing peserta didik yang
berasal dari latar belakang lingkungan keluarga yang berbeda-beda, ada yang
dari daerah perkotaan, pedesaan dan sebagian lainnya berasal dari daerah
pegunungan. Pemahaman karakter inilah yang menjadi landasan utama
pendidik untuk mendapatkan kemudahan atau peluang dalam mengajarkan
bahasa Arab di dalam kelas.

Peluang kedua yakni pendidik mampu menghidupkan suasana belajar meski
dalam keadaan hening dengan kata lain peserta didik sedang dalam keadaan
kurang bersemangat dan bergairah dalam belajar. Suasana kelas yang hening
biasanya dipacu oleh beberapa faktor. Pertama, pembelajaran di awal jadwal
setelah libur sekolah, dalam keadaan seperti ini peserta didik belum mampu
fokus dan konsentrasi dalam menghadapi pelajaran salah satu penyebabnya
mereka masih terbawa suasana liburan di rumah. Kedua, pembelajaran dalam
kondisi cuaca hujan peserta didik cenderung mengantuk dan bermalas-
malasan bahkan beberapa di antara peserta didik tidak masuk kelas karena
sakit atau pun terhalang oleh banjir yang harus mereka lalui untuk tiba di
sekolah. Suasana hujan seperti ini kemudian mengakibatkan peserta didik
kurang bersemangat, lesu, dan mengantuk, namun hal demikian selalu mampu
di atasi oleh pendidik yang kemudian membuat suasana kelas kembali hidup

dengan menyajikan materi pelajaran yang diselingi dengan permainan
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sederhana untuk membangkitkan semangat peserta didik. Ketiga, Suasana
belajar yang hening juga terjadi ketika terdengar kebisingan dari luar kelas
seperti suara peserta didik lainnya yang saat itu bermain di lapangan atau pun
suara bising kendaraan di jalan yang mengganggu, namun semua hal itu tetap
mampu diatasi oleh pendidik dan dapat mengembalikan konsentrasi peserta
didik dalam belajar bahasa Arab.

Peluang ketiga yakni pendidik mampu berinovasi dan kreatif dalam
mengelola kelas dan mendesain ruang pembelajaran yang kemudian dapat
membuat suasana yang kondusif dan peserta didik merasa nyaman belajar di
dalam kelas.

Berikut hasil wawancara dengan salah seorang peserta didik terkait peluang

pembelajaran bahasa Arab;

Belajar bahasa Arab di kelas cukup menyenangkan. Guru memberikan kami
kebebasan dalam belajar dan tidak ada tekanan, jadi kami menikmati proses
belajar. Selain itu, guru sesekali merubah posisi duduk kami seperti melingkar
dan berkelompok sehingga kami tidak jenuh dalam belajar.®?

Peluang yang lain dalam pembelajaran bahasa Arab di MTs Negeri 1 Mamuju

ialah, pendidik selalu berhasil memotivasi peserta didik untuk tetap senang belajar

bahasa Arab, hal itu kemudian secara tidak langsung menjadikan peserta didik

antusias dalam belajar bahasa Arab dan berefek pada semangat mereka untuk

mengerjakan tugas-tugas yang diberikan.

Terkait hal tersebut, berikut salah satu kutipan wawancara peneliti dengan

salah seorang tenaga pendidik;

82Muhammad Rahmat Afandi, Peserta didik kelas X, wawancara oleh peneliti di sekolah, 2

September 2019
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Kami menikmati setiap proses pembelajaran di dalam kelas, sebagai guru
kami merasa senang karena peserta didik antusias dalam mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan baik tugas harian atau pun tugas pekerjaan rumah.®?

Keterangan pendidik di atas menunjukkan salah satu peluang pembelajaran di
MTs Negeri 1 Mamuju yakni adanya sinergitas antara pendidik dan peserta didik.
Sinergi dan kolaborasi yang baik antara pendidik dan peserta didik inilah yang
kemudian menjadikan suasana belajar kondusif sehingga proses pembelajaran
berjalan dengan baik misalkan pendidik memberikan tugas, baik tugas harian atau
pun tugas pekerjaan rumah, peserta didik mampu menyelesaikannya dengan cukup
baik dan hasilnya tidak mengecewakan.
Keterangan lain yang didapatkan peneliti di lapangan dari pihak pendidik
ialah;
Peluang pembelajaran bahasa Arab di sekolah ini adalah yang pertama
antusias peserta didik dalam mengikuti kegiatan-kegiatan yang berkaitan
dengan bahasa Arab seperti baitullughah atau rumah bahasa yang
memberikan pelatihan keterampilan berbahasa arab bagi peserta didik, jadi
selain belajar di kelas peserta didik juga mendapat pengetahuan berbahasa
arab di luar kelas, selain itu program lain yang dilaksanakan oleh pihak
sekolah yaitu pekan bahasa. Program ini mentikberatkan pada penguasan
percakapan bahasa arab sehari-hari. Kedua program ini dapat membantu

peserta didik untuk meningkatkan kemampuan berbahasa arab khususnya
keterampilan kalam (berbicara).%*

Pendidik di atas menambahkan keterangan terkait peluang pembelajaran
bahasa Arab di MTs Negeri 1 Mamuju yakni antusias peserta didik dalam mengikuti
kegiatan ekstra kurikuler bahasa Arab seperti yang dijelaskan oleh pendidik pada
wawancara di atas.

Dari penuturan pendidik di atas, menjelaskan bahwa peserta didik memiliki
kesempatan untuk mengembangkan pengetahuan yang mereka dapatkan di dalam

kelas melalui kegiatan yang dilaksanakan pihak sekolah di luar kelas.

83Sudarman, Pendidik bahasa Arab, wawancara oleh peneliti di Sekolah, 31 Juli 2019

8 Amiruddin, Pendidik bahasa Arab, wawancara oleh peneliti di Sekolah, 27 Juli 2019
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Kegiatan belajar di luar kelas inilah yang kemudian ikut menunjang keaktifan
dan ketertarikan peserta didik untuk belajar bahasa Arab, dikarenakan mereka dapat
merasakan keleluasaan atau kebebasan dalam mengekspresikan gagasan mereka
belajar bahasa Arab seperti pembuatan contoh kalimat, kosakata yang dipakai adalah
cukup kata benda yang ada disekitar dengan kata lain tidak perlu harus mencari kata-
kata yang sulit yang tidak tampak atau bahkan belum pernah mereka jumpai. Dengan
demikian, peserta didik cenderung untuk lebih banyak bertanya tentang bahasa Arab
ketika mereka kembali belajar aktif dihari aktif sekolah.

Semangat dan antusias peserta didik dalam belajar bahasa Ara juga ditunjang
dengan niat dan minat belajar yang baik. Hal ini yang menjadi salah satu pokok
peluang pembelajaran bahasa Arab di MTs Negeri 1 Mamuju terkait tentang minat

seperti apa yang dijelaskan oleh pendidik;

Pada proses pembelajaran bahasa arab di kelas sebagian besar peserta didik
memiliki minat belajar yang tinggi misalnya ketika pendidik bertanya atau
memberikan tugas, peserta didik sangat antusias dalam menjawab atau
mengerjakan tugas tersebut, selain itu ketika pendidik menerapkan metode
misalnya dengan memandu bacaan kosa kata yang dipelajari, maka peserta
didik menanggapi dengan semangat, ini berarti minat belajar bahasa arab
peserta didik di dalam kelas cukup baik.%®

Peluang yang terdapat pada tanggapan pendidik di atas ialah antusiasnya
peserta didik dalam belajar bahasa arab dengan kata lain minat belajar bahasa arabnya
cukup baik, hal ini dapat membuat peserta didik dalam memahami bahasa arab

dengan mudah.

85Sudarman, Pendidik bahasa Arab, wawancara oleh peneliti di Sekolah, 1 Agustus 2019
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4.3 Tantangan Pembelajaran Bahasa Arab di MTs Negeri | Mamuju
4.3.1 Faktor linguistik

Pembelajaran bahasa Arab yang dihadapi oleh pendidik memiliki ragam
tantangan yang menurut mereka cukup menguras tenaga dan fikiran dalam menjalani
tugas sebagai pendidik bidang studi bahasa Arab dan dapat dikatakan bahwa bahasa
Arab merupakan salah satu mata pelajaran yang cukup sulit untuk dipahami peserta
didik, dibandingkan dengan pelajaran umum yang lain.

Tantangan yang dihadapi pendidik sebenarnya tidak begitu besar, namun
sesuai yang dikemukakan peneliti sebelumnya tantangan itu cukup menguras tenaga
dan fikiran para pendidik.

Kesulitan peserta didik dalam menghafalkan kosa kata adalah salah satu
tantangan pembelajaran bahasa Arab di MTs Negeri 1 Mamuju. Minimnya
perbendaharaan kata yang dimiliki membuat mereka kesulitan dalam mempraktikkan
bahasa Arab dengan temannya dalam berkomunikasi, dengan demikian bahasa Arab
hanya sebagai mata pelajaran yang aktif mereka pelajari di dalam kelas namun pasif
ketika di luar jam pelajaran.

Materi pelajaran yang terdapat pada buku panduan juga menjadi tantangan
bagi pendidik dan peserta didik dalam proses belajar mengajar bahasa Arab. Materi
yang ada terkadang harus disesuaikan dengan keadaan keseharian peserta didik
karena materi pelajaran yang terdapat pada buku panduan seperti contoh-contoh
permainan yang tak lazim bagi peserta didik dan contoh tempat yang belum pernah
dikunjungi oleh mereka. Oleh sebab itu, contoh permainan dari buku paket yang

disampaikan pendidik diganti ke dalam permainan yang akrab peserta didik mainkan,
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begitu pun dengan nama-nama tempat diganti dengan tempat-tempat yang ada di
sekitar mereka.

Tantangan lainnya yang dihadapi peserta didik dari segi linguistik yakni
menerjemahkan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia kalimat atau kata yang
diucapkan pendidik, sebagaimana keterangan seorang peserta didik pada salah satu
sesi wawancara oleh peneliti;

Biasanya saya sulit dalam mengartikan atau menerjemahkan apa yang

disampaikan oleh guru ketika berbicara dalam bahasa Arab di dalam kelas, hal
itu yang membuat saya tidak terlalu memahami pelajaran bahasa Arab®

Keterangan peserta didik di atas menunjukkan bahwa salah satu tantangan
yang dihadapi peserta didik pembelajaran bahasa Arab di MTs Negeri 1 Mamuju
yakni menerjemahkan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia, hal itu juga
dipengaruhi karena kurangnya kosakata yang dimiliki peseta didik.

Hasil wawancara lainnya yang ditemukan peneliti di lapangan terkait
tantangan pembelajaran bahasa Arab di MTs Negeri 1 Mamuju yaitu sebagai berikut;

Saya susah dalam menulis bahasa Arab. Tulisan saya jelek dan kadang saya
sendiri tidak bisa membacanya®’

Peserta didik di atas mengatakan bahwa salah satu tantangan mereka dalam
belajar bahasa Arab yakni menulis tulisan bahasa Arab. Hal demikian dipengaruhi
dengan tidak adanya materi khusus tentang tatacara menulis dalam bahasa Arab,
sehingga kemampuan peserta didik dalam menulis abjad Arab tidak terlatih secara

formal di sekolah.

86 Muthia, Peserta didik kelas V111-8, wawancara oleh peneliti di sekolah, 4 Februari 2020

87 Arfandi, Peserta didik kelas VI11-6, wawancara oleh peneliti di sekolah, 4 Februari 2020
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Tantangan pembelajaran bahasa Arab lainnya yang dihadapi peserta didik di
MTs Negeri 1 Mamuju ialah materi pelajaran yang monoton. Hal tersebut dirasakan
oleh sebagian peserta didik yang notabenenya memiliki kemampuan daya serap
materi di atas rata-rata dari peserta didik yang lain, seperti dikatakan oleh salah
seorang peserta didik berikut;

Saya suka belajar bahasa Arab, namun yang menjadi permasalahannya adalah

materi pelajaran yang disampaikan oleh guru monoton yaitu dalam satu

semester, materinya sudah diberikan di awal semester dan pembahasannya
tidak berubah®®

Keterangan yang didapatkan oleh peneliti di atas terkait materi yang monoton,
hal tersebut dirasakan oleh hanya sebagian peserta didik saja. Berdasarkan hasil
informasi yang didapatkan peneliti di lapangan bahwa mereka yang mengatakan
materi pelajaran bahasa Arab itu monoton ialah hanya mereka yang memiliki latar
belakang pendidikan pesantren, baik yang lulus dari Sekolah Dasar (SD) maupun
peserta didik pindahan dari pesantren.

4.3.1 Faktor Non Linguistik

Tantangan pendidik di antaranya ialah dihadapkan pada pasang surutnya
minat peserta didik dalam belajar bahasa Arab, atau dapat dikatakan kurangnya minat
belajar bahasa Arab peserta didik ketika pembelajaran telah selesali, ini berarti peserta
didik hanya antusias di dalam kelas saja namun ketika di luar kelas mereka
melupakan apa yang telah dipelajari, disebabkan karena mereka tidak menerapkan
bahasa arab tersebut dalam keseharian mereka.

Lingkungan keluarga dan teman sepermainan dalam hal ini juga menjadi salah

satu tantangan bagi peserta didik dan berpengaruh terhadap perkembangan

88 Muhammad Hafidz, Peserta didik kelas IX-8, wawancara oleh peneliti di sekolah, 4
Februari 2020
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pengetahuan mereka tentang bahasa Arab. Menurut penuturan pendidik, para peserta
didik tidak memiliki tempat di luar sekolah untuk mengembangkan atau sekedar
mengulang pelajaran yang telah mereka dapatkan di dalam kelas lewat praktik
berbicara karena faktor lingkungan yang tidak mendukung. Berikut kutipan

Wawancaranya,

Peserta didik hanya belajar bahasa Arab dan berusaha bicara bahasa Arab
hanya ketika mereka di sekolah. Adapun ketika diluar jam sekolah baik itu
dirumah atau pun waktu bermain dengan temannya, mereka sama sekali tidak
mengingat pelajaran khususnya bahasa Arab®

Hal yang sama juga disampaikan oleh peserta didik terkait tantangan mereka

dalam belajar bahasa Arab di sekolah;

Seringkali kami merasa kesulitan dalam belajar bahasa Arab karena materi
yang dipelajari di sekolah, tidak bisa dipraktekkan di rumah. Orang-orang
dirumah tidak mengerti bahasa Arab. Belum lagi teman-teman di luar yang
jangankan tau, belajar bahasa Arab pun tidak. Jadinya, ketika kami_kembali
belajar di sekolah, pelajaran bahasa Arab seperti mulai lagi dari awal.”

Pendidik berpendapat bahwa minat peserta didik dalam belajar bahasa Arab
ialah dipengaruhi oleh motivasi. Motivasi yang dimaksud ialah orientasi bahasa Arab
untuk masa depan mereka para peserta didik kurang memahami itu. Tujuan utama
peserta didik belajar bahasa Arab di sekolah secara khusus hanya untuk memenuhi
persyaratan agar semua mata pelajaran nilainya tuntas yang tertera pada laporan hasil
belajar peserta didik atau disebut raport.

Hasil wawancara yang ditemukan peneliti di lapangan dalam hal ini
keterangan dari pihak pendidik bahwasanya tantangan pembelajaran bahasa Arab di

MTs Negeri 1 Mamuju tidak terlepas dari minat dan kebutuhan peserta didik terhadap

89Sudarman, Pendidik bahasa Arab, wawancara oleh peneliti di Sekolah, 1 Agustus 2019
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bahasa Arab, yang berarti bahwa bahasa Arab tidak begitu dibutuhkan mereka dalam
kegiatan sehari-hari, meskipun mereka semangat ketika jam pelajaran bahasa Arab
berlangsung di dalam kelas. Sehingga, dengan demikian bahasa Arab hanya sebagai
alat untuk memenuhi ketuntasan nilai akademik di sekolah. Hal ini sesuai keterangan

salah seorang pendidik bidang studi bahasa Arab.

Anak-anak siswa di sini belajar bahasa Arab di dalam kelas dengan semangat,
tapi itu hanya terjadi di dalam kelas, karena mereka mengiginkan nilai tuntas,
tidak lebih dari itu. Meski di antara mereka ada yang suka bahasa Arab, itu
pun hanya hanya sebagian kecil. Jadi, kami para guru tetap berusaha membuat
mereka semua tanpa terkecuali nyaman untuk belajar meskipun sebatas di
dalam kelas, itu sudah lebih dari cukup.”

Penjelasan lain yang disampaikan oleh pendidik tentang tantangan
pembelajaran bahasa Arab di MTs Negeri 1 Mamuju ialah terkait minimnya sarana
dan prasarana belajar yang disediakan sekolah khusus untuk mata pelajaran bahasa

Arab, seperti laboratorium bahasa. Berikut penuturan pendidik.

Sarana laboratorium bahasa dulunya ada, namun sudah tidak difungsikan lagi
karena komputernya banyak yang rusak. Sehingga kami para guru hanya
menggunakan media audio baik percakapan bahasa Arab maupun lagu-lagu
berbahasa Arab untuk menambah mufradat mereka di dalam kelas’

Tantangan pembelajaran bahasa Arab yang terjadi di MTs Negeri 1 Mamuju
umumnya sama dengan kata lain tidak jauh berbeda dengan tantangan yang dihadapi
oleh madrasah lain, hal ini sesuai dengan yang disampaikan pak Sudarman dalam
beberapa sesi wawancara penulis dengan beliau. Berikut salah satu kutipan
wawancara oleh peneliti dengan beliau;

Tantangan dan masalah pembelajaran yang kami hadapi di sekolah ini, secara
garis besar, sama halnya dengan apa yang di hadapi madrasah yang lain yang

"1Sudarman, Pendidik Bahasa Arab, wawancara oleh peneliti di Sekolah,30 Juli 2019

2Amiruddin, Pendidik Bahasa Arab, wawancara oleh peneliti di Sekolah, 30 Juli 2019
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ada di kota Mamuju. Kendalanya ada pada kemampuan peserta didik dalam
menghafal kosakata dan mempraktekkan bahasa Arab minimal dalam
lingkungan sekolah™

Masalahnya sama yakni kurangnya minat dan pengetahuan siswa tentang
pentingnya mempelajari bahasa Arab dan untuk apa bahasa Arab bagi mereka di
masa yang akan datang.

Selain tantangan pembelajaran di sekolah, hal lain yang menjadi tantangan
pembelajaran bahasa Arab ialah fakta yang terjadi di kota Mamuju yakni tidak
terdapat lembaga yang khusus bergerak di bidang bimbingan belajar bahasa Arab
seperti kursus yang resmi baik swasta maupun pemerintah, sehingga peserta didik
yang memiliki minat terhadap bahasa Arab tidak mendapatkan wadah untuk
mengembangkan kemampuan mereka dalam berbahasa Arab ketika di luar jam
sekolah.

Dengan demikian, salah satu yang menjadi tantangan pembelajaran bahasa
Arab yang dihadapi peserta didik di MTs Negeri 1 Mamuju ialah kurangnya
pengetahuan mereka tentang fungsi dan tujuan mempelajari bahasa Arab di masa
mendatang, sebagaimana yang disampaikan oleh seorang pendidik dari hasil
wawancara yang diperoleh peneliti di lapangan;

Siswa disini belajar bahasa Arab hanya sekedar memenuhi kewajiban atas

nilai akademik mereka. Hanya sebagian kecil dari mereka yang betul-betul

suka belajar bahasa Arab. sebagain besar lainnya hanya untuk menuntaskan

semua mata pelajaran termasuk bahasa Arab. hal itu dikarenakan mereka tidak
paham betul dengan manfaat dan fungsi bahasa Arab.”

Hasil wawancara yang didapatkan oleh peneliti di atas mejelaskan bahwa para

siswa di MTs Negeri 1 Mamuju sebagian besar tidak memahami tentang manfaat dan

3 Sudarman, Pendidik Bahasa Arab, wawancara oleh peneliti di Sekolah, 27 Juli 2019
" Amiruddin, Pendidik Bahasa Arab, wawancara oleh peneliti di Sekolah, 25 Juli 2019
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fungsi bahasa Arab di masa mendatang hal itulah yang kemudian menjadi salah satu
tantangan pendidik dalam menghadapi peserta didik, sehingga pendidik harus
menyampaikan kepada peserta didik dengan lugas tentang fungsi dan manfaat bahasa

Arab yang mereka pelajari di sekolah untuk masa depan mereka nantinya.



BAB V

PENUTUP

Berdasarkan analisis serta pengolahan hasil penelitian, maka peneliti

menemukan fakta-fakta lapangan terkait peluang dan tantangan pembelajaran bahasa

Arab di MTs Negeri 1 Mamuju. Hasil penelitian tersebut kemudian disimpulkan ke

dalam poin-poin berikut ini:

5.1 Simpulan

5.11

512

Pembelajaran bahasa Arab di MTs Negeri 1 Mamuju berpedoman pada
kurikulum 2013 kemudian pendidik tuangkan kedalam RPP dan diterapkan
dalam kegiatan belajar di kelas. Proses pembelajaran selalu di sertai dengan
pemberian motivasi oleh pendidik kepada peserta didik setiap awal dan akhir
pelajaran. Pembelajaran berjalan baik dan kondusif dengan metode dan
tekhnik sederhana yang di gunakan pendidan baik dan serta bahasa ajar yang
digunakan bukan seluruhnya berbahasa Arab melainkan di kombinasi dengan
bahasa Indonesia unruk memudahkan pemahaman peserta didik terhadap
materi yang disampaikan. Peserta didik antusias dalam belajar dengan
mengerjakan tugas harian atau pun pekerjaan rumah yang diberikan oleh
pendidik. Antusias peserta didik dalam belajar dipacu oleh semangat pendidik
dalam menyampaikan materi pelajaran dengan gaya mengajar yang disukai
oleh peserta didik, hal itu terbukti dilapangan dan dikuatkan dengan
wawancara peneliti dengan pihak pendidik atau pun peserta didik.

Peluang pembelajaran bahasa Arab di MTs Negeri 1 Mamuju di antaranya
ialah, semangat dan antusias peserta didik dalam belajar bahasa Arab,

pendidik kreatif dalam pengelolaan kelas sehingga tercipta suasana belajar
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yang kondusif, peserta didik merasa dipahami oleh pendidik. Peluang
berikutnya ialah, sekolah menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler khusus
untuk bahasa Arab yakni dengan membuat lembaga bahasa yang diberi nama
baitullughah atau rumah bahasa dan ada juga yang disebut pekan bahasa Arab
tujuannya untuk memotivasi peserta didik dalam belajar bahasa Arab.

5.1.3 Tantangan pembelajaran bahasa Arab yang terdapat di MTs Negeri 1 Mamuju
diantaranya, kurangnya pengetahuan peserta didik tentang substansi bahasa
Arab, minat peserta didik yang pasang surut dalam belajar dan menjadikan
bahasa Arab hanya sebagai persyaratan untuk mendapatkan nilai tuntas,
terdapat peserta didik yang merasa lebih pintar dari pendidik yang kemudian
mempengaruhi teman-temannya yang lain sehingga perhatian peserta didik
terhadap pelajaran seketika berkurang. Tantangan yang cukup menguras
fikiran pendidik juga dari faktor buku cetak pelajaran yang di dalamnya
terdapat materi yang menggunakan contoh-contoh kasus yang tidak sesuai
dengan keseharian peserta didik.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah penulis buat di atas, maka pada akhir bab

ini penulis menambahkan beberapa saran yang ditujukan kepada pihak-pihak yang

terkait dengan penelitian ini. Adapun saran tersebut adalah sebagai berikut:

5.2.1 Bagi Pendidik Bahasa Arab, dari hasil yang didapatkan dalam penelitian ini,
hendaknya para pengajar atau pendidik mencari cara-cara yang lebih akurat
dalam menyampaikan tentang peluang pembelajaran bahasa Arab serta sebisa
mungkin mempersiapkan tekhnik khusus dalam menghadapi tantangan bagi

pendidik sendiri maupun yang dihadapi peserta didik, sehingga pembelajaran



5.2.2

5.2.3
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bahasa Arab di MTs Negeri Mamuju dapat berjalan lebih baik di masa yang
akan datang.

Bagi peserta didik, hendaknya peserta didik lebih semangat dalam belajar
serta menjadikan bahasa Arab sebagai salah satu kebutuhan belajar baik di
dalam kelas maupun di luar kelas, dengan demikian gairah belajar akan selalu
terjaga dan pengetahuan bahasa Arab mereka akan meningkat secara
signifikan.

Bagi pihak sekolah, hendaknya melengkapi fasilitas-fasilitas yang kurang, dan
menambah referensi pelajaran bahasa Arab, serta memperbaiki fasilitas-
fasilitas yang ada di Laboratorium Bahasa dan tidak kalah pentingnya ialah
menggalakkan kembali program pekan bahasa dan baitullughah yang menjadi
salah satu wadah bagi peserta didik untuk mengembangkan kemampuan

mereka dalam berbahasa Arab.
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PEDOMAN OBSERVASI

I.  Lembar Observasi Untuk Pendidik/Informan Ahli di Bidang Studi Bahasa

Arab

Beri tanda Check List (V) pada kolom yang disediakan sesuai dengan pengamatan

peneliti:
: kala P leh
No | Peluang dan Tantangan Pembelajaran Bahasa Arab | .2 gr:tzro ehan
Studi Kasus di Madrasah Tsanawiyah (MTSs) YA TIDAK

Negeri 1 Mamuju

1. Pendidik membuka pelajaran dengan memberikan

motivasi kepada peserta didik

2. Pendidik memberikan keleluasaan peserta didik

untuk menyampaikan pendapat terkait materi




Pendidik memberikan kebebasan kepada peserta

didik dalam belajar

Pendidik memahami karakter peserta didiknya

Pendidik mampu menghidupkan suasana belajar

dalam kelas yang hening

Pendidik mendesain dan mengelola ruang kelas

dengan inovatif dan kreatif

Pendidik menggunakan metode, teknik, dan
pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan materi

yang disampaikan

Pendidik menyediakan dan memanfaatkan alat bantu
atau media pembelajaran dengan baik dalam proses

pembelajaran

Pendidik melakukan tanya jawab disetiap akhir

pembelajaran

10.

Pendidik menutup pembelajaran dengan memberikan
tugas kepada peserta didik dan memeriksanya pada

pertemuan selanjutnya.

11.

Pendidik menyampaikan materi yang akan dipelajari
pada pertemuan selanjutnya dan memerintahkan
peserta didik untuk mempelajari materi tersebut di

rumabh.

12.

Pendidik menutup pembelajaran dengan memotivasi

peserta didik untuk senantiasa bersemangat dalam




mempelajari bahasa Arab

13.

Pendidik memeriksa Arsip/dokumen-dokumen yang
berkaitan dengan pembelajaran bahasa Arab peserta
didik baik berupa buku penilaian harian ataupun

raport, silabus dan RPP.

14.

Pendidik mengetahui peluang pembelajaran bahasa

Arab di MTs Negeri satu Mamuju

15.

Pendidik mengetahui tantangan pembelajaran bahasa

Arab di MTs Negeri satu Mamuju

Lembar Observasi Untuk Peserta Didik

Beri tanda Check List (\) pada kolom yang disediakan sesuai dengan pengamatan

peneliti:

No. | Peluang dan Tantangan Pembelajaran Bahasa Arab . Pgr;zrolehan
Studi Kasus di Madrasah Tsanawiyah (MTs) YA TIDAK
Negeri 1 Mamuju

1. | Peserta didik menerima motivasi dari pendidik ketika
pelajaran dibuka

2. | Peserta didik merasa leluasa menyampaikan pendapat

terkait materi bahasa Arab

3. | Peserta didik mendapatkan kebebasan dari pendidik
dalam belajar bahasa Arab
4. | Peserta didik merasa dipahami oleh pendidik




Peserta didik merasakan suasana belajar kembali hidup

ketika kelas dalam keadaan hening

Peserta didik dapat menikmati ruang kelas yang inovatif

dan kreatif yang didesain oleh pendidik

Peserta didik memahami metode, tekhnik dan
pendekatan sesuai dengan materi bahasa Arab yang

digunakan oleh pendidik

Peserta didik menggunakan media atau alat bantu dalam

proses pembelajaran yang disiapkan oleh pendidik

Peserta didik diberikan pertanyaan oleh pendidik dan

menjawabnya disetiap akhir pembelajaran

10.

Peserta didik mendapatkan tugas dari pendidik sebelum
pembelajaran berakhir dan akan diperiksa pada

pertemuan selanjutnya

11.

Peserta didik diberi tahu oleh pendidik terkait materi
yang akan mereka pelajari pada pertemuan berikutnya

dan dihimbau untuk memepelajarinya di rumah

12.

Peserta didik mendapatkan motivasi dari pendidik untuk
senantiasa semangat dalam belajar ketika pembelajaran

akan berakhir

13.

Peserta didik mengetahui peluang pembelajaran bahasa

Arab di MTs Negeri satu Mamuju

14.

Peserta didik mengetahui tantangan pembelajaran

bahasa Arab di MTs Negeri satu Mamuju




PEDOMAN WAWANCARA

Pendidik/Informan Ahli di Bidang Studi Bahasa Arab

NO PERTANYAAN

1. Bagaimana pembelajaran bahasa Arab di MTs Negeri satu Mamuju?

2. Bagaimana bapak/ibu dalam memulai proses pembelajaran bahasa Arab?

3. Apakah bapak/ibu memberikan motivasi belajar kepada peserta didik di awal
atau di akhir pembelajaran dan motivasi bagaimana yang bapak/ibu berikan?

4. Pendekatan apa yang bapak/ibu gunakan dalam mengajarkan bahasa Arab?

5. Bahasa apa yang bapak/ibu gunakan sebagai bahasa pengantar maupun
dalam mengajarkan bahasa Arab?

6. Apakah bapak/ibu berkomunikasi dengan peserta didik menggunakan bahasa
Arab di dalam dan di luar kelas?

7. Adakah upaya yang bapak/ibu lakukan untuk membiasakan peserta didik
menggunakan bahasa Arab sebagai alat komunikasi?

8. Dalam mengajarkan bahasa Arab, apakah bapak/ibu berpedoman dengan
kurikulum?

9. Apakah dalam mengajarkan bahasa Arab bapak/ibu menggunakan buku
pedoman lain disamping buku LKS yang digunakan sekarang ini?

10. | Apakah ada fasilitas khusus yang disediakan sekolah dalam mempelajari
bahasa Arab, dan apakah semua fasilitas itu selalu digunakan ketika proses
pembelajaran bahasa Arab berlangsung?

11. | Bagaimana peluang dalam pembelajaran bahasa Arab di MTs Negeri satu
Mamuju?

12. Menurut bapak/ibu apakah lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat




memberikan peluang terhadap kemampuan mereka dalam mempelajari

bahasa Arab?

13. Menurut bapak/ibu apakah teman sepermainan peserta didik memberikan
peluang terhadap kemampuan mereka dalam mempelajari bahasa Arab?

14. | Menurut bapak/ibu seberapa jauh peserta didik dalam memahami peluang
pembelajaran bahasa Arab?

15. | Dari keempat keterampilan berbahasa Arab (gira’ah, kitabah, istima’, dan
kalam). Keterampilan mana yang paling memberatkan peserta didik dalam
mempelajarinya?

16. | Menurut bapak/ibu apakah pihak sekolah memberikan peluang kepada
peserta didik dalam mengaplikasikan penggunaan bahasa Arab dalam
komunikasi sehari-hari?

17. | Bagaimana tantangan dalam mengajarkan bahasa Arab di MTs Negeri satu
Mamuju?

18 Apakah bapak/ibu mengalami tantangan dalam mengajarkan bahasa Arab?

19. | Seberapa jauh tantangan itu menghambat proses pembelajaran bahasa Arab?

20. | Adakah upaya yang bapak/ibu lakukan untuk membiasakan peserta didik
menggunakan bahasa Arab sebagai alat komunikasi?

21 Menurut bapak/ibu apakah peserta didik tidak terkendala dalam hal
penguasaan mufradat?

22. | Bahasa Arab tidak begitu banyak peminatnya. Menurut bapak/ibu apakah itu

merupakan bagian dari tantangan dalam mengajarkan bahasa Arab?




Il. Peserta Didik

NO PERTANYAAN

1. Apa yang anda lakukan ketika proses pembelajaran bahasa Arab akan
dimulai?

2. Apakah pendidik menyampaikan motivasi belajar di awal ataupun di akhir
pembelajaran?

3. Apakah anda memahami pendekatan yang pendidik gunakan dalam
pembelajaran?

4. Apakah anda memahami dengan baik bahasa yang digunakan oleh pendidik
dalam mengajarkan bahasa Arab?

5. Apakah anda menggunakan bahasa Arab ketika berkomunikasi dengan
pendidik di dalam dan luar kelas?

6. Apakah pendidik menggunakan buku pedoman dalam mengajarkan bahasa
Arab?

7. Apakah anda menggunakan fasilitas khusus dalam proses pembelajaran
bahasa Arab?

8. Apakah anda memahami peluang dalam mempelajari bahasa Arab? Sejauh
mana pemahaman anda, jelaskan!

9. Selain kesulitannya, apakah ada kemudahan yang anda rasakan dalam belajar
bahasa Arab?

10. | Faktor apa yang membuat anda merasa nyaman dalam belajar bahasa Arab?
Jelaskan!

11. Bagaimana peluang yang diberikan pihak sekolah kepada anda dalam

mengaplikasikan penggunaan bahasa Arab dalam komunikasi sehari-hari?




12. | Bagaimana menurut anda tantangan dalam mempelajari bahasa Arab di MTs
Negeri satu Mamuju?

13. Kendala apa saja yang anda hadapi dalam mempelajari bahasa Arab?

14. | Sulit dalam menghafal mufradat adalah bagian dari tantangan mempelajari
bahasa Arab. Bagaimana menurut anda?

15. | Seberapa berat tantangan yang anda rasakan dalam mempelajari bahasa
Arab?

16. | Bahasa Arab tidak begitu banyak peminatnya. Menurut anda apakah itu
merupakan bagian dari tantangan dalam mempelajari bahasa Arab?

17. | Apakah anda pernah merasakan suatu gangguan pada diri anda saat
pembelajaran bahasa Arab berlangsung? Jika ada sebutkan!

18. | Apa saja yang anda persiapkan dalam menghadapi tantangan pembelajaran

bahasa Arab ke depan?




LANPIRAN




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : MTs Negeri 1 Mamuju

Mata Pelajaran : Bahasa Arab

Kelas/Semester : IX/Ganjil

Materi Pokok D Jug e Al L Jgu gl g g S Jial)

Alokasi Waktu : 4 Minggu x 2 Jam pelajaran @ 40Menit

A. Kompetensi Inti

1.
2.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori

B. Kompetensi Dasar

1.1

2.1

2.2

2.3

3.1

3.2

Mensyukuri kesempatan dapat mempelajari bahasa Arab sebagai bahasa
pengantar komunikasi internasional dan bahasa pengantar khazanah
keislaman yang diwujudkan dalam semangat belajar.

Menunjukkan perilaku jujur dan percaya diri dalam berkomunikasi dengan
lingkungan sosial sekitar rumah dan sekolah.

Menunjukkan perilaku motivasi internal (intrinsik) untuk pengembangan
kemampuan berbahasa.

Menunjukkan sikap bertanggung jawab dalam mempraktikkan bahasa Arab
sebagai bahasa komunikasi internasional dan pengantar dalam mengkaji
khazanah keislaman.

Mengidentifikasi bunyi kata, frasa, dan kalimat bahasa Arab yang
berkaitan dengan :clasadl s OF AN 335 ¢ Jgml) Al gay Jal) ¢ & jagd) Adad) ul

baik secara lisan maupun tertulis.

Melafalkan bunyi huruf, kata, frasa, dan kalimat bahasa Arab yang
berkaitan dengan:chaadl s TN Ja3s ¢ Jsml) 2 gay Jiadl ¢ 4 g dduad) ul



3.3

4.1

4.2

4.3

4.4

4.5

Menemukan makna atau gagasan dari ujaran Kkata, frasa, dan kalimat
bahasa Arab yang berkaitan dengan: ¢ Jsw i Al say Jiadl ¢ 4 yagd) Adud) Ll
Oladl g G RN J g3

Mendemonstrasikan ungkapan sederhana tentang topik 4_a¢d ddad) Gl
Olaadl g TR Jg38 ¢ Jeml) Agay Jaad) ¢ dengan memperhatikan struktur
teks dan unsur kebahasaan yang benar dan sesuai konteks
Menunjukkan contoh ungkapan sederhana untuk menyatakan,
menanyakan dan merespon tentang:olasdly I8 JeF  dengan
memperhatikan struktur teks dan unsur kebahasaan yang benar dan
sesuai konteks

Menyampaikan berbagai informasi lisan sederhana tentang : &) i
Ol g O AN J 935 ¢ Jgmul) ol gay Jaad) ¢ 4y agd)

Mengungkapkan informasi secara tertulis tentang : ¢ %) Al iy
Olaadly GIAN Jg38 ¢ Jomd) Msay Jiad dalam berbagai struktur bahasa
sederhana secara tepat.

Menyusun teks sederhana tentang topik s Jiadl ¢ &gl Adadl (uiy
Olaadly GILAN Jo3 ¢ Jswl dengan memperhatikan struktur teks dan
unsur kebahasaan yang benar sesuai konteks

. Indikator Pencapaian Kompetensi

111
112
2.1.1
2.2.1
2.3.1

3.11

3.21

3.3.1

3.3.2

411

Mensyukuri nikmat Allah berupa kesempatan belajar bahasa Arab.
Menunjukkan sikap semangat dalam belajar bahasa Arab.

Menyebutkan nama benda-benda dalam bahasa Arab dengan benar ketika
berinteraksi dengan lingkungan sosial sekitar rumah dan sekolah.
Menunjukkan sikap mengembangkan kemampuan menggunakan bahasa
Arab setiap hari.

Mempraktikkan bahasa Arab dengan benar ketika berinteraksi dengan
lingkungan sosial sekitar rumah dan sekolah.

Menirukan dan menunjukan bunyi kata, frasa, dan kalimat bahasa
Arab yang berkaitan dengan : Jus 4 4 a Jsud dse S84 diad baik
secara lisan maupun tertulis.

Melafalkan secara langsung bunyi huruf, kata, frasa, dan kalimat
bahasa Arab yang berkaitan dengan: Jug 4ds &) La Jgu i dga 5 84 Jial)
Mengetahui arti kata, frasa dan kalimat dalam bahasa Arab dengan
benar terkait dengan topik Jus 4de & a Jgusl) dsa s 84 Jind)

Menentukan makna atau gagasan dari ujaran kata, frasa, dan kalimat
bahasa arab secara rinci yang berkaitan dengan: 4 & la Jsull dga 5S4 Jial)
Jug

Menghafal ungkapan sederhana tentang topik 4 e J gl da g 8% Jisl

duy 4 dengan memperhatikan struktur teks dan unsur kebahasaan

yang benar dan sesuai konteks.



41.2

421

4.2.2

43.1

44.1

45.1

Menirukan ungkapan sederhana tentang topik 4l la Jgud) dsa g Sk Jisl
Juy 4 dengan memperhatikan struktur teks dan unsur kebahasaan
yang benar dan sesuai konteks.

Menunjukkan contoh ungkapan sederhana untuk menyatakan,
menanyakan dan merespon tentang: Juy 4ds dl e Jaull g g Sk Jisl)
dengan memperhatikan struktur teks dan unsur kebahasaan yang
benar dan sesuai konteks

Memperagakan hiwar dengan tepat tentang: & ha Jsu )l s 8% Jiad)
Qg 4o

Mengungkapkan berbagai informasi lisan sederhana tentang : dJisd
Jug Ao dl Lo Jguu 2 ga 5 84

Menyajikan informasi secara tertulis tentang :  ha Jgusll dsa sS4 Jial)
Jug 4de &) dalam berbagai struktur bahasa sederhana secara tepat.
Menyusun teks sederhana tentang topik 4 &l e Jgudl dga s 84 Jial)
duy dengan memperhatikan struktur teks dan unsur kebahasaan yang
benar sesuai konteks

D. Materi Pembelajaran ,
< Keterampilan menyimak Jus4ds ) La J gl 2ga g 83 Jiall), o Laiu¥)(

< Keterampilan Menyimak dan berbicara Jus4de d) la Jgal) Usa g 8% dial)) 5l sal)(

 Keterampilan membaca Jus4ds dl o dgu ) s s 85 diad)) 561 )
< Keterampilan Menulis Jug4de &) ha Jgu )l dga g 83 Jiall) U<

E. Langkah-langkah Pembelajaran

1. Pertemuan Ke-1 (2 x 40 menit) Wakt
u
Kegiatan Pendahuluan 10

Guru menit

Orientasi

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk
memulai pembelajaran

Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali
kegiatan pembelajaran.

Apersepsi

Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan
dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan
sebelumnya,

sl el ad) i

Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.
Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran




1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit) Wakt
u
yang akan dilakukan.
Motivasi
e Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang
akan dipelajari.
e Apabila materitema// projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-
sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan
dapat menjelaskan tentang:
> Keterampilan menyimak dug 4 &) la Jgud 850 6 S5 diad)), g Lainl)(
¢ Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang
berlangsung
e Mengajukan pertanyaan.
Pemberian Acuan
e Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada
pertemuan saat itu.
¢ Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator, dan KKM pada pertemuan yang berlangsung
e Pembagian kelompok belajar
¢ Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai
dengan langkah-langkah pembelajaran.
Kegiatan Inti 60
menit

Stimulation | Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk
(stimullasi/ memusatkan perhatian pada topic

pemberian dengan cara :

rangsangan) | < Melihat (tanpa atau dengan alat)

Menayangkan gambar/foto berikut ini

» Peserta didik diminta mengamati gambar yang
disajikan oleh guru atau mengamati gambar yang
terdapat pada buku siswa yang berhubungan
dengan
n o Jugdle gl gl Alga s 83 Jia)

« Mengamati

» Peserta didik diminta mengamati gambar berikut
ini yang terdapat pada buku siswa
= Nuansa peringatan maulid Rasul SAW
=  Membagi kartu undangan




1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit)

Wakt

» Menghadiri acara
Beberapa siswa sedang melaksanakan tugas
sebagai panitia maulid
Pembentukan panitia
Sekolah sedang merayakan maulid Nabi
Sedang mengatur kursi
Menghiasi tempat acara dengan bunga-bunga
dan beraneka ragam gambar

= Hadirin mendengarkan ceramah dengan

serius

= Ustadz sedang berceramah

= Sedang menyambut kehadiran para undangan
+ Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan

pembelajaran berlangsung),

» Peserta didik diminta membaca materi dari buku
paket atau buku-buku penunjang lain, dari
internet/materi yang berhubungan dengan
=  Keterampilan menyimak U ¢Sk Jisll), ¢ Lainy)(

Juag e dlf s J g
s Mendengar

> Peserta didik diminta mendengarkan pemberian
materi oleh guruyang berkaitan dengan
= Keterampilan menyimak s g S& Jiall), glaiw)(

Jugale ) s J gt
% Menyimak,

» Peserta didik diminta menyimak penjelasan
pengantar kegiatan secara garis besar/global
tentang materi pelajaran mengenai :
= Keterampilan menyimak s ¢ $% Jisdl), ¢ Loyl

Jugale ) s J g

Problem
statemen
(pertanyaan/
identifikasi
masalah)

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab
melalui kegiatan belajar, contohnya :
% Mengajukan pertanyaan tentang :
> Keterampilan menyimak s b Jiall),  glaiay)(
Jugdde A La Jgu )l
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau
pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan
tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan




1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit)

Wakt

faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik)
untuk mengembangkan Kreativitas, rasa ingin tahu,
kemampuan  merumuskan  pertanyaan  untuk
membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup
cerdas dan belajar sepanjang hayat. Misalnya :

Data Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan
collection untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi
(pengumpula | melalui kegiatan:

n % Mengamati obyek/kejadian,

data) % Wawancara dengan nara sumber

DX

» Mengumpulkan informasi
> Peserta didik diminta mengumpulkan data yang
diperoleh dari berbagai sumber tentang
= Keterampilan menyimak ¢S4 Jiall), g lain)(
Qg 4o A ol Jg i 21 ga
Membaca sumber lain selain buku teks,

S

» Peserta didik diminta mengeksplor
pengetahuannya dengan membaca buku referensi
tentang

= Keterampilan menyimak ¢S Jial), gLy
Jug 4l A ol Jgu )l 2l ga
« Mempresentasikan ulang
» Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan
atau mempresentasikan tentang
»  Keterampilan menyimak 8% diall), g lainy)(
Jug e A L Jgull 2 ga
Aktivitas :
» Peserta didik diminta membaca dan melapalkan
kosakata berikut ini

K/
L X4

(Jad

o) [ baa] oAl o |
—
fembenakan | (9iiat| (33la| |Melshirkan
[lengisrakan [ _).:.u_.IJ, &l | | Wafat
Menghiasi J:).-I.: d-.l::) tinggal, menetap &
o | RS | o |
[Aembagikan & 5y Mengawini rjt
apat,/ ’&h'r):g% E.:fhi : k_':
erkumpul find| A Mengutus |
Jendengarkan jt:ﬂ:.u__j é.u"j.:.u\ Melindungi =




1. Pertemuan Ke-1 (2 x 40 menit)

Woakt

(3
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» Peserta didik diminta menyimak ungkapan berikut

kemudian bacalah

Muallih UNZEIPAEN RENKUL 03N Dacawan! P s & e |

<l el

G et gl ]

» <

o - R |

...4, ele rl-..: i Sl bl 2
1254 s2fw ok 2%

— _b g\.l. ._'..» et :..b.-. _‘_'Al.. :J_U_S

=

3 L3 arbaay sy OIS
) S ’f‘} v
o1 §

s Ty Sl g 20022,
anll JUFL SUEUC oYl sal aaad

A

o 0 ot

A we AT

[ PERP N LI PR T
g% o

~ o

o'pt ) o Al e
Ot Aea (575 =gua lacs

0

&y sl
p— N
ST

2 amal sl ) 5i2.2: 10

ez E’,._J.;dl Fs A -.4'.._ ]l
O AT b RAURI W O 12

Kemudian tulislah nomor ungkapan di atas pada
kolom di bawah gambar yang sesuai!




1. Pertemuan Ke-1 (2 x 40 menit)

Wakt

Ghe Gbe Gz

Pembentukan panitia Beberapa sswa sedanp Membagl karmu undangan
melaksanakan rugas sebagat | Menghadin acara
pamtia maalsd

Goe G 1Gex

Menghiasi terpat acara Seding menganur kurs | Sekolah sedang meravakan
dengan bunga-bungs dan mauled Nabi

berancka ragam gambar

% Mendiskusikan
» Peserta didik diminta membentuk kelompok yang
terdiri dari 4-5 orang di tiap kelompoknya
= Keterampilan menyimak ¢S4 Jiall), g lain)(
Jug 4l A L Jgu A ga
+ Mengulang
% Saling tukar informasi tentang :
= Keterampilan menyimak s sS4 Jial), Loyl
Jugale il s Jgus
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari
kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan
diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan
metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan
peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan
dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti,
jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain,
kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang
dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan
belajar sepanjang hayat.

Data
processing
(pengolahan
Data)

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah
data hasil pengamatan dengan cara :
% Berdiskusi tentang data :

> Keterampilan menyimak dg ¢S4 Jiall), s Lain¥)(




1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit)

Wakt

Jugasle dll s J g
yang sudah dikumpulkan / terangkum dalam kegiatan
sebelumnya.

% Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari
hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil
dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan
informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja.

% Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai
= Keterampilan menyimak g 84 dial), g Lanyi(

Jugdle Al La Jgu )l

Verification
(pembuktian)

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan
memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data atau
teori pada buku sumber melalui kegiatan :

% Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada
pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi
dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang
berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat
aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur
dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam
membuktikan :
=  Keterampilan menyimak g sS4 Jial), gLy

Jugdle ) glaa g
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara
bersama-sama membahas jawaban soal-soal yang
telah dikerjakan oleh peserta didik.

Generalizatio
(menarik
kesimpulan)

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan

% Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau
media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur,
teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis,
mengungkapkan pendapat dengan sopan

% Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara
Klasikal tentang :
= Keterampilan menyimak g g% diall), ¢ Llawy)(

Jugdle &l o Jgu )

% Mengemukakan pendapat atas presentasi yang
dilakukan dan ditanggapi oleh kelompok yang
mempresentasikan




1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit)

Wakt

% Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta

didik lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.

% Menyimpulkan tentang point-point penting yang
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru
dilakukan berupa : Laporan hasil pengamatan secara
tertulis tentang
»  Keterampilan menyimak s sS4 Jial), e Lanyi(

Jug dle Lo g

» Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku
pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah
disediakan.

» Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru

melemparkan beberapa pertanyaan kepada siswa.

Menyelesaikan uji kompetensi yang terdapat pada

buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja

yang telah disediakan secara individu untuk mengecek

D

DS

K/
X4

L)

penguasaan siswa terhadap materi pelajaran

Catatan :

Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam
pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri,
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa
ingin tahu, peduli lingkungan)

Kegiatan Penutup
Peserta didik :
e Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.
> Peserta didik di minta merenungkan kembali tentang materi
yang telah dipelajari dengan cara membuat peta konsep,
rangkuman/kesimpulan dipandu oleh guru.
e Mengagendakan pekerjaan rumah.
e Mengagendakan projek yang harus mempelajarai pada pertemuan
berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah.

e Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa.
Peserta didik yang selesai mengerjakan projek dengan benar diberi
paraf serta diberi nomor urut peringkat, untuk penilaian projek.

¢ Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja
dan kerjasama yang baik

10
menit




PROFIL SEKOLAH

MTs Negeri 1 MAMUJU

Data Jumlah
siswa 1344
guru 52
jurusan 1
kelas 24
pelajaran 109
ekstrakurikuler 15

sumber: database SIAP Administrasi 2.0




Info Sekolah

MTsN 1 MAMUJU

NPSN 40605887

NSS 121176020001
Nama MTsN 1 MAMUJU
Akreditasi Akreditasi A
Alamat JI. Diponegoro No. 3
Kodepos 91511

Nomor Telpon -

Nomor Faks -

Email mtsnbinangammj@gmail.com
Jenjang SMP

Status Negeri

Lintang -2.753303771086312

Bujur 119.5367431640625



Ketinggian 2193

Waktu Belajar Sekolah Pagi dan Siang

Lokasi Sekolah

MTsN 1 MAMUJU

Kota Kab. Mamuju

Propinsi  Sulawesi Barat

KecamatanMamuju

Kelurahan Karema

Kodepos 91511
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Assalamu Alakum Wr Wb,
Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa institut Agama Islam Negeri Parepare |

Nama *Rusdin

TempatTgl Lahir : Mamuju, 10 September 1961
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sknpsi yang berudul -

“Keluhan dan Tantangan Pembelajaran Bahasa Arab Studi Kasus di MTs Negeri 1 Mamuju™
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